
PENGARUH KINERJA KEUANGAN TERHADAP NILAI PERUSAHAAN DENGAN 

CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY SEBAGAI VARIABEL MODERASI  

PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR DI BURSA EFEK INDONESIA 

 

 

 
 

 

Skripsi: 

Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih Gelar Sarjana Ekonomi (SE) 

Jurusan Manajemen pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 

 

 

HERIANI 

10600112083 

 
 

JURUSAN MANAJEMEN 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN MAKASSAR 

 

2017 







 
 

iv 
 

KATA PENGANTAR 

Bismillahirrahmanirrahim 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

Alhamdulillahi robbil ‘alamin, Puja dan puji senantiasa teriring dalam setiap 

hela nafas kepada Sang penggenggam hati dan pemeluk jiwa, Allah SWT. yang telah 

memberikan berjuta-juta kenikmatan, kelimpahan, dan keberkahan yang luar biasa.  

Berkat rahmat, hidayah dan inayah-Nya sehingga penulis dapat melewati perjalanan 

akademis dan dapat menyelesaikan skripsi ini dengan judul “Pengaruh Kinerja 

Keuangan terhadap Nilai Perusahaan dengan Corporate Social Responsibility sebagai 

Variabel Moderasi pada Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia”. Shalawat 

serta salam penulis khaturkan kepada junjungan kita baginda Rosulullah Muhammad 

SAW. suri tauladan manusia sepanjang masa beserta keluarganya, para sahabat, serta 

pengikutnya hingga akhir zaman. Penyusunan skripsi ini disusun guna memenuhi 

salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi Jurusan Manajemen di 

Fakultas Ekonomi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 

Berbagai usaha telah dilakukan untuk menjadikan karya ini sebagai karya 

yang sempurna, namun dengan keterbatasan dan kekurangan yang saya miliki, karya 

ini lahir dalam bentuk sederhana dan masih jauh dari kesempurnaan. Banyak 

hambatan yang penulis temukan dalam penyusunan skripsi ini, namun dengan kerja 

keras dan tekad yang kuat serta adanya bimbingan dan bantuan dari pihak-pihak yang 

turut memberikan andil, baik secara langsung maupun tidak langsung, moril maupun 

materil, terutama kedua orang tua tercinta, ayahanda terhebat almarhum Husaini dan 



v 
 

 
 

ibunda tercinta Hanawiyah yang senantiasa memberikan limpahan kasih sayang tidak 

terbalas serta dukungan tanpa henti kepada penulis, semoga Allah membalasnya 

dengan surga, Allahumma amin. sehingga skripsi ini dapat terselesaikan. Penulis juga 

mengucapkan terimakasih dengan segala ketulusan dan kerendahan hati. Rasa 

terimakasih tersebut kepada yang terhormat: 

1. Bapak Prof. Dr. H. Musafir Pababbari, M.Si. selaku Bapak Rektor 

Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 

2. Bapak Prof. Dr. H. Ambo Asse, M.Ag. selaku Dekan Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 

3. Kepada Ibunda Dr. Hj. Salmah Said, SE., M.Fin.Mgmt., M.Si. selaku  

Pembimbing I dan Bapak Drs. Thamrin Logawali, M.H. selaku 

Pembimbing II yang telah mengajarkan tentang banyak hal, memberikan 

saran-saran dan kritikan yang sangat bermanfaat, dan meluangkan 

waktunya dalam penulisan skripsi ini. Mohon maaf yang sebesar-

besarnya bila penulis pernah berbuat kesalahan. 

4. Kepada saudara-saudara tercinta Kak Ria, Kak Gaffar, Kak Farham, Kak 

Eni, Kak Ahmad, Kak Eni, Kak Ahfah dan Mas Tono yang selalu 

memberikan dukungan kepada penulis baik materi maupun moril, terlebih 

setelah kepergian ayahanda terkasih, serta keempat keponakanku 

Nasywah, Naila, Adya dan Athar yang insya Allah shalih dan shalihah. 

5. Ibu Rika Dwi Ayu Parmitasari, SE., M.Comm. dan Bapak Ahmad 

Efendi, SE., MM. selaku ketua dan sekertaris Jurusan Manajemen yang 



vi 
 

 
 

selalu mendukung penulis pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 

6. Seluruh staf-staf di akademik, tata usaha, dan jurusan yang selalu 

memberikan pelayanan prima dalam melayani semua mahasiswa pada 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Alauddin 

Makassar. 

7. Seluruh karyawan Cleaning Service yang selalu berusaha memberikan 

rasa nyaman kepada semua pengguna gedung Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 

8. Kepala dan seluruh staf-staf perpustakaan pusat Universitas Islam Negeri 

Alauddin Makassar yang selalu berusaha memberikan pelayanan terbaik 

sehingga kami bisa memeroleh banyak buku referensi. 

9. Seluruh dosen-dosen dan dewan pengajar Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar yang telah membagi 

dan mengajarkan ilmu-ilmu yang bermanfaat juga meluas kepada penulis. 

10. Terima kasih Dodi, Erna, Anti, Ani, Kiki, Sisi, Irma atas segala semangat, 

doa, bantuan, tempat berbagi cerita dan kebersamaannya selama ini. 

11. Teman-teman sekelas penulis yang senantiasa menemani perjalanan 

Akademis penulis, dan teman-teman KKN reguler ankatan 51 posko 

kelurahan Ereng-ereng kabupaten Bantaeng semoga persaudaraan kita 

senantiasa terjaga. Maafkan penulis  karena tidak menyebutkan nama 

kalian satu persatu. 





 
 

viii 
 

DAFTAR ISI 

SAMPUL . .......................................................................................................   i 

PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI . ........................................................   ii 

PENESAHAN SKRIPSI . ................................................................................   iii 

KATA PENGANTAR  ....................................................................................   iv 

DAFTAR ISI  ...................................................................................................  viii 

DAFTAR TABEL  ...........................................................................................   x 

DAFTAR GAMBAR  ......................................................................................   xi 

ABSTRAK. ......................................................................................................   xii 

BAB   I PENDAHULUAN  ..........................................................................  1 

A. Latar Belakang .........................................................................  1 

B. Rumusan Masalah  ...................................................................  11 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  .............................................  11  

D. Sistematika Penulisan ...............................................................  12 

BAB  II  TINJAUAN PUSTAKA  .................................................................  14 

A. Kinerja Keuangan  ....................................................................  14 

B. Corporate Social Responsibility (CSR)  ...................................  19 

C. Nilai Perusahaan .......................................................................  29 

D. Penelitian Terdahulu. ................................................................  30 

E. Hipotesis. ..................................................................................  32    

F. Rerangka Pikir  .........................................................................  35   

BAB III  METODE PENELITIAN  ...............................................................  36 

A. Jenis Penelitian  ........................................................................  36    

B. Lokasi dan Waktu Penelitian  ...................................................  37 

C. Jenis dan Sumber Data  ............................................................  37 

D. Populasi dan Sampel ................................................................  38 

E. Metode Pengumpulan Data  .....................................................  39 

F. Teknik Analisis Data  ...............................................................  40 

G. Definisi Operasional Variabel  .................................................  40 

  



ix 
 

 
 

 

BAB IV   HASIL PENELITIAN dan PEMBAHASAN. .................................   46 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian .........................................   46 

B. Hasil Penelitian  ........................................................................   69 

C. Analisis Data  ...........................................................................   75 

D. Pembahasan  .............................................................................   85 

BAB V    PENUTUP. .......................................................................................   88 

A. Kesimpulan  ..............................................................................   88 

B. Implikasi  ..................................................................................   88 

DAFTAR PUSTAKA  .....................................................................................   90 

LAMPIRAN- LAMPIRAN . ............................................................................   95 

 



 
 

x 
 

DAFTAR TABEL 

Tabel 3.1 Hasil Perhitungan Sampel  .............................................................................  38 

Tabel 3.2  Daftar Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI Tahun 2012-2015  .....   89 

Tabel 4.1  Hasil Perhitungan ROA  .................................................................................   70 

Tabel 4.2  Hasil Perhitungan PBV  .................................................................................   72 

Tabel 4.3  Hasil Perhitungan Pengungungkapan Corporate Social Responsibility (CSR)   74 

Tabel 4.4  Hasil Uji Normalitas   .....................................................................................   75 

Tabel 4.5  Hasil Uji Heteroskedastisitas .........................................................................  76 

Tabel 4.6  Hasil Uji Autokorelasi  ...................................................................................   77 

Tabel 4.7  Hasil Analisis Regresi Sederhana  ..................................................................   78 

Tabel 4.8  Hasil Analisis Regresi Moderasi  ...................................................................   79 

Tabel 4.9 Hasil    Regresi Sederhana . ..........................................................................   80 

Tabel 4.10 Hasil    Regresi Moderasi . .........................................................................   81 

Tabel 4.11 Hasil Uji t Regresi Sederhana .......................................................................   82 

Tabel 4.12 Hasil Uji t Regresi Moderasi ........................................................................   84 



 
 

xi 
 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 2.1  Rerangka Pikir  .....................................................................................   35    



 

 

xii 

 

  ABSTRAK 

 
Nama           : Heriani 

NIM           : 10600112083 

Judul        : Pengaruh Kinerja Keuangan terhadap Nilai Perusahaan dengan 

Corporate Social Responsibility sebagai Variabel Moderasi pada 

Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia 

 

 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh kinerja keuangan yang 

diproksi dengan ROA terhadap nilai perusahaan yang diproksi dengan PBV dan 

menguji apakah CSR mampu memoderasi hubungan kinerja keuangan terhadap nilai 

perusahaan. Pengumpulan data dalam penelitian ini dari publikasi yang diterbitkan 

oleh Bursa Efek Indonesia (BEI). Populasi dalam penelitian ini adalah semua 

perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2012-2015. Sampel dalam 

penelitian ini adalah perusahaan Manufaktur sesuai dengan kriteria yang ditetapkan. 

 

 Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linier sederhana dan 

regresi moderasi untuk mengetahui variabel terikat dipengaruhi variabel bebas dan 

uji hipotesis menggunakan t-statistik untuk menguji koefisien regresi parsial. Selain 

itu juga dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji 

heteroskedastisitas dan uji autokorelasi. Selama periode pengamatan menunjukkan 

bahwa data penelitian berdistribusi normal. Berdasarkan uji normalitas, uji 

heteroskedastisitas dan uji autokorelasi tidak ditemukan variabel yang menyimpang 

dari asumsi klasik. Hal ini menunjukkan data yang tersedia telah memenuhi syarat 

menggunakan model persamaan regresi linier sederhana dan regresi moderasi.  

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, artinya tinggi rendahnya rasio laba 

bersih terhadap total aset berimplikasi pada tinggi rendahnya nilai perusahaan. Begitu 

juga CSR yang mampu memoderasi huhungan kinerja keuangan terhadap nilai 

perusahaan, artinya pengungkapan CSR dapat memperkuat hubungan kinerja keuangan 

yang berimplikasi pada peningkatan nilai perusahaan.  
 
 

Kata Kunci: Kinerja Keuangan, Corporate Social Responsibility (CSR), Nilai 

Perusahaan. 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Keberadaan perusahaan mempunyai beberapa tujuan. Tujuan perusahaan yang 

pertama adalah untuk mencapai keuntungan yang maksimal atau laba yang sebesar-

besarnya. Tujuan perusahaan yang kedua adalah ingin memakmurkan pemilik 

perusahaan atau pemilik saham (stockholders). Sedangkan tujuan perusahaan yang 

ketiga adalah memaksimalkan nilai perusahaan yang tercermin dari harga sahamnya. 

Ketiga tujuan perusahaan tersebut sebenarnya secara substansial tidak banyak 

berbeda. Hanya saja penekanan yang ingin dicapai oleh masing-masing perusahaan 

berbeda antara yang satu dengan yang lainnya.
1
 Penekanannya adalah pada rencana 

jangka pendek atau jangka panjang. Rencana jangka pendek dapat berupa mencapai 

keuntungan maksimal, sedangkan rencana panjang dapat berupa peningkatan nilai 

perusahaan. 

Menurut Ishaluddin Enterprise Value (EV) atau dikenal juga sebagai firm 

value (nilai perusahaan) merupakan konsep penting bagi investor, karena merupakan 

indikator bagi pasar menilai perusahaan secara keseluruhan.
2
 Ishaluddin menyebutkan 

                                                           
1
Harjito dan Agus, “ Manajemen Keuangan Edisi Pertama”, (Jakarta: Jala Sutia, 2005), h. 82. 

2
Rika Nurlela Islahudin, “Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Nilai 

Perusahaan dengan Prosentase Kepemilikan Manajemen sebagai Variabel Moderating”, Simposium 

Nasional Akuntansi XI,  2008, h. 7. 
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bahwa nilai perusahaan merupakan harga yang bersedia dibayar oleh calon pembeli 

jika perusahaan tersebut dijual.
3
  

Rasio keuangan secara umum menggambarkan keberhasilan manajemen 

perusahaan dalam mengelolah aset yang dimilikinya dalam memaksimalkan nilai 

perusahaan. Semakin baik kinerja keuangan yang diproksikan dengan rasio keuangan, 

maka peningkatan harga pasar saham perusahaan sebagai proksi dari nilai perusahaan 

akan semakinn tinggi.
4
Kinerja keuangan yang baik dari sebuah perusahaan 

merupakan pertimbangan utama investor dalam membuat keputusan investasi.
5
 

Kinerja keuangan dapat mengalami peningkatan secara berkesinambungan, sehingga 

terjadi peningkatan pada nilai perusahaan apabila perusahaan menerapkan strategi 

bisnis yang tepat. 

Dewasa ini pengguna informasi perusahaan tidak hanya melihat laba, namun 

juga informasi lain yaitu informasi yang berhubungan dengan kegiatan sosial 

perusahaan dan informasi tentang perhatian perusahaan terhadap lingkungan. 

Perusahaan yang telah menjalankan aspek lingkungan, keuangan dan sosial akan 

dapat diamati dari laporan keuangannya, dan laporan perusahaan yang berhubungan 

dengan tiga aspek tersebut dikenal dengan sebutan laporan berkelanjutan 

(sustainability reporting). sustainability reporting merupakan suatu pengungkapan, 

                                                           
3
Rika Nurlela Islahudin, “Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Nilai 

Perusahaan dengan Prosentase Kepemilikan Manajemen sebagai Variabel Moderating”, h. 2. 
4
Ball and Brown, “An Empirical Evaluation of Accountign Income Numbers”, Journal of 

Accounting Research 6, (1968) Autumn: 159 - 178. 
5
Ganto., Khadafi., Albra., dan Syamni,  “Pengaruh Kinerja Keuangan Perusahaan Manufaktur 

terhadap Return Saham di Bursa Efek Indonesia”,  Media Riset Akuntansi, Auditing dan Informasi.( 

Vol: 8. No. 1. 2008) h. 87. 
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pengukuran dan upaya akuntabilitas dari kinerja organisasi untuk pencapaian  tujuan 

pembangunan stakeholder internal maupun eksternal. Perusahaan tidak hanya 

berperan dalam mengoptimalkan kinerja laba perusahaan saja, namun ikut serta 

dalam memperhatikan lingkungan masyarakat yang dikenal dengan Corporate Social 

Responsibility (CSR). Dengan menerapkan CSR diharapkan perusahaan akan 

memeroleh legitimasi sosial dan memaksimalkan kekuatan keuangannya dalam 

jangka panjang.
6
 Penelitian yang dilakukan oleh Hill, et al menemukan fakta bahwa 

dalam jangka panjang, perusahaan yang memiliki komitmen terhadap CSR 

mengalami kenaikan harga saham yang sangat signifikan dibandingkan dengan 

berbagai perusahaan yang tidak melakukan praktik CSR.
7
 

Pemikiran yang melandasi CSR (tanggung jawab sosial perusahaan) yang 

sering dianggap inti dari etika bisnis adalah bahwa perusahaan tidak hanya 

mempunyai kewajiban-kewajiban ekonomi dan legal (artinya kepada pemengang 

saham atau shareholder) tetapi juga kewajiban-kewajiban terhadap pihak-pihak lain 

yang berkepentingan (stakeholder) yang jangkauannya melebihi kewajiban-

kewajiban di atas. Tanggung jawab sosial dari perusahaan terjadi antara sebuah 

perusahaan dengan semua stakeholder, termasuk di dalamnya adalah pelanggan atau 

                                                           
6
Sayekti  dan Wondabio, “Pengaruh CSR Disclosure terhadap Earning Response 

Coefficient,” Simposium Nasional Akuntansi X: Unhas, Makassar (2007), h. 2. 

7
Hill, R.P., Stephens, D. dan Smith, I., “Corporate Social Responsibility: An Examination of 

Individual Firm Behavior”, Business dan Society Review,108. No. 3 (2003), pp. 339-403. 



4 

 

customer, pegawai, komunitas, pemilik atau investor, pemerintah, supplier bahkan 

juga kompetitor.
8
 

Pelanggan atau customer, pegawai, komunitas, pemilik atau investor, 

pemerintah, supplier bahkan juga kompetitor merupakan satu kesatuan yang saling 

mendukung suatu sistem, maka tindakan itu akan mengakhiri eksistensi perusahaan 

itu sendiri. Kerusakan dan gangguan yang timbul dari faktor eksternal tersebut 

mengganggu bahkan dapat menghentikan operasi perusahaan. Citra perusahaan akan 

semakin baik di mata masyarakat apabila dapat menunjukkan tanggung jawab dan 

kepeduliannya terhadap lingkungan eksternal. Adanya fenomena di atas 

menyebabkan dunia bisnis mengalami pergeseran orientasi, yaitu dari shareholders 

ke stakeholders. Tanggung jawab sosial perusahaan diperlukan untuk menjaga 

keharmonisan hubungan antara perusahaan dengan lingkungan sekitarnya. 

Berdasarkan tujuan laporan keuangan, laporan perusahaan harus pula mencerminkan 

informasi tersebut. 

Banyak perusahaan swasta kini mengembangkan apa yang disebut CSR. Erni 

mengatakan bahwa penerapan CSR tidak lagi dianggap sebagai cost, melainkan 

investasi perusahaan.
9
 CSR saat ini bukan lagi bersifat sukarela/komitmen yang 

dilakukan perusahaan didalam mempertanggungjawabkan kegiatan perusahaannya, 

melainkan bersifat wajib/menjadi kewajiban bagi beberapa perusahaan untuk 

                                                           
8
Rika Nurlela Islahudin, “Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Nilai 

Perusahaan dengan Prosentase Kepemilikan Manajemen sebagai Variabel Moderating”,  h. 2. 
9
 Agelika Natalia, Agus dan Victorika, “Pengaruh Kinerja Keuangan dan Corporate Social 

Responsibility (CSR) Terhadap Nilai Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia”, 

E-Journal: Universitas Sam Ratulangi (2013), h. 42. 
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melakukan atau menerapkannya.
10

 Hal ini diatur dalam Undang-Undang Nomor 40 

Tahun 2007 Tentang Perseroan Terbatas (UU PT), yang disahkan pada 20 Juli 2007. 

Pasal 74 Undang-Undang Perseroan Terbatas menyatakan: (1) Perseroan yang 

menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan/atau berkaitan dengan sumber daya 

alam wajib melaksanakan Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan (TJSL); (2) TJSL 

merupakan kewajiban Perseroan yang dianggarkan dan diperhitungkan sebagai biaya 

Perseroan yang pelaksanaannya dilakukan dengan memperhatikan kepatutan dan 

kewajaran; (3) Perseroan yang tidak melaksanakan kewajiban dikenai sanksi sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
11

 Dengan adanya ini, perusahaan 

khususnya perseroaan terbatas yang bergerak di bidang dan atau berkaitan dengan 

sumber daya alam harus melaksanakan tanggung jawab sosialnya kepada masyarakat.  

Sanksi pidana mengenai pelanggaran CSR pun terdapat didalam Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup (UUPLH) 

Pasal 41 ayat (1) yang menyatakan: “Barangsiapa yang melawan hukum dengan 

sengaja melakukan perbuatan yang mengakibatkan pencemaran dan/ atau perusakan 

lingkungan hidup, diancam dengan pidana penjara paling lama sepuluh tahun dan 

denda paling banyak lima ratus juta rupiah”. Selanjutnya, Pasal 42 ayat (1) 

menyatakan: “Barangsiapa yang karena kealpaannya melakukan perbuatan yang 

                                                           
10

 Ayu Trisna dan Ida Bagus, “ Moderasi Corporate Social Responsibility terhadap Pengaruh 

Kinerja Keuangan pada Nilai Perusahaan,” E- Jurnal Akuntansi: Universitas Udayana 8, no. 2 (2014), 

h. 292. 
11

Republik Indonesia, “Undang-Undang RI Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan 

Terbatas”.  http/www.hukumonline.com, diakses 12 Februari 2016. 
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mengakibatkan pencemaran dan/ atau perusakan lingkungan hidup, diancam dengan 

pidana penjara paling lama tiga tahun dan denda paling banyak seratus juta rupiah”.  

CSR sering dianggap inti dari etika bisnis, yang berarti bahwa perusahaan 

tidak hanya mempunyai kewajiban-kewajiban ekonomi dan legal (artinya kepada 

pemegang saham atau shareholder) tetapi juga kewajiban-kewajiban terhadap pihak-

pihak lain yang berkepentingan (stakeholder) yang jangkauannya melebihi 

kewajibankewajiban di atas (ekonomi dan legal). CSR merujuk pada semua 

hubungan yang terjadi antara sebuah perusahaan dengan semua stakeholder, termasuk 

didalamnya adalah pelanggan atau customers, pegawai, komunitas, pemilik atau 

investor, pemerintah, supplier bahkan juga kompetitor.  

CSR adalah suatu komitmen dalam dunia bisnis yang memberikan kontribusi 

bagi pembangunan ekonomi berkelanjutan, melalui kerja sama dengan karyawan dan 

komunitas setempat dalam rangka peningkatan kualitas kehidupan dengan cara yang 

bermanfaat bagi perusahaan itu sendiri maupun untuk pembangunan. Elkington 

berpandangan bahwa perusahaan yang ingin memiliki keberlanjutan dalam berusaha 

haruslah memperhatikan “3P”, yakni planet, people dan profit. Seperti konsep triple 

bottom line dimana selain mengejar profit suatu perusahaan juga memerhatikan 

kesejahteraan masyarakat (people) serta ikut serta berkontribusi aktif dalam menjaga 

kelestarian lingkungan (planet).
12

  Pengembangan program-program sosial 

                                                           
12

World Business Council for Sustainable Development (WBCSD), “Corporate Social 

Responsibility”; The WBCSD’s Journey, 2002. 
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perusahaan dapat berupa bantuan fisik, pelayanan kesehatan, pembangunan 

masyarakat (community development), outreach, beasiswa dan sebagainya. 

CSR tidak lagi dihadapkan pada tanggung jawab yang berpijak pada single 

bottom line, yaitu nilai perusahaan (corporate value) yang direfleksikan dalam 

kondisi keuangannya (financial) saja. Tapi tanggung jawab perusahaan harus berpijak 

pada triple bottom lines. Di sini bottom lines lainnya selain finansial juga ada sosial 

dan lingkungan, karena kondisi keuangan saja tidak cukup menjamin nilai perusahaan 

tumbuh secara berkelanjutan (sustainable). Keberlanjutan perusahaan hanya akan 

terjamin apabila perusahaan memperhatikan dimensi sosial dan lingkungan hidup. 

Sudah menjadi fakta bagaimana resistensi masyarakat sekitar, di berbagai tempat dan 

waktu muncul ke permukaan terhadap perusahaan yang dianggap tidak 

memperhatikan aspek-aspek sosial, ekonomi dan lingkungan hidupnya. Beberapa 

perusahaan yang melakukan pelanggaran seperti: (a) PT Megasari Makmur yang 

terletak di daerah Gunung Putri, Bogor, Jawa Barat. PT Megasari Makmur 

memproduksi obat anti-nyamuk HIT juga banyak produk seperti tisu basah, dan 

berbagai jenis pengharum ruangan. Obat anti-nyamuk HIT yang diproduksi oleh PT 

Megarsari Makmur dinyatakan ditarik dari peredaran karena penggunaan zat aktif 

Propoxur dan Diklorvos. Departemen Pertanian, dalam hal ini Komisi Pestisida, telah 

melakukan inspeksi di pabrik HIT dan menemukan penggunaan pestisida yang 

menganggu kesehatan manusia seperti keracunan terhadap darah, gangguan syaraf, 

gangguan pernapasan, gangguan terhadap sel pada tubuh, kanker hati dan kanker 
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lambung. Tanggal 08 September 2006 HIT Aerosol Baru telah lolos uji dan 

mendapatkan izin dari Pemerintah, Departemen Pertanian menyatakan produk HIT 

Aerosol Baru dapat diproduksi dan digunakan untuk rumah tangga (N0. RI. 2543/9-

2006/S). Sementara itu pada tanggal 22 September 2006 Departemen Kesehatan juga 

mengeluarkan izin yang menyetujui pendistribusiannya dan penjualannya di seluruh 

Indonesia;
13

 (b) PT. Lapindo Brantas telah melakukan eksploitasi yang berlebihan 

dan melakukan kelalaian hingga menyebabkan meluapnya lumpur panas di Sidoarjo. 

PT. Lapindo lebih memilih untuk melindungi aset-aset mereka daripada melakukan 

penyelamatan dan perbaikan atas kerusakan lingkungan dan sosial yang mereka 

timbulkan;
14

 (c) PT. Freeport Indonesia, yang selama bertahun-tahun dan telah 

menghasilkan triliunan rupiah ke dalam perusahaan tersebut, tidak diimbangi oleh 

perhatian khusus kepada masyarakat sekitar pertambangan yang masih hidup dalam 

garis kemiskinan. Bahkan di daerah-daerah tertentu masih ditemui kasus penduduk 

yang meninggal karena kelaparan.
15

 

Kinerja keuangan dapat ditunjukkan melalui hasi-hasil perhitungan dari proses 

akuntansi yang sering disebut laporan keuangan. Harahap mengungkapkan bahwa 

informasi dari laporan keuangan tersebut mempunyai fungsi selain sebagai sarana 

                                                           
13

 Anonim, “Perusahaan yang Melanggar Etika Bisnis”(2013). http://cevyhidayat06. 

blogspot.co.id/2013/10/perusahaan-yang-melanggar-etika-bisnis.html. Diakses 20 September 2016. 
14

 Denprim, “Sudut Pandang Etika dalam Studi Kasus Lumpur Lapindo  Brantas”,  

https://jarangjarang.wordpress.com/2013/09/01/sudut-pandang-etika-dalam-studi-kasus-lumpur-

lapindo-brantas. Diakses 8 Oktober 2016.  
15

 Dematria, “Corporate Social Responsibility (CSR) PT Freeport Indonesia Ditinjau dari 

Sudut Pandang Etika Bisnis”. http://agungdema.wordpress.com/2014/10/19/corporate-social-

responsibility-csr-pt-freeport-indonesia. Diakses 8 Oktober 2016. 

https://jarangjarang.wordpress.com/2013/09/01/sudut-pandang-etika-dalam-studi-kasus-lumpur-lapindo-brantas
https://jarangjarang.wordpress.com/2013/09/01/sudut-pandang-etika-dalam-studi-kasus-lumpur-lapindo-brantas
http://agungdema.wordpress.com/2014/10/19/corporate-social-responsibility-csr-pt-freeport-indonesia
http://agungdema.wordpress.com/2014/10/19/corporate-social-responsibility-csr-pt-freeport-indonesia
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informasi, juga sebagai alat pertanggungjawaban manajemen kepada pemilik 

perusahaan dan pemnggambaran terhadap indikator keberhasilan perusahaan serta 

sebagai bahan dalam pertimbangan pengambilan keputusan.
16

 Chung et.al 

menyatakan suatu perusahaan yang mengungkapkan lebih banyak CSR maka kinerja 

keuangan perusahaan tersebut cenderung lebih baik dibandingkan dengan perusahaan 

yang tidak mengungkapkan CSR.
17

 Menurut Aryani setiap perusahaan akan berusaha 

meningkatkan kinerja keuangannya, karena berharap dengan kinerja keuangan yang 

baik maka nilai perusahaan akan meningkat sehingga akan diminati oleh investor.
18

 

Nilai perusahaan dibentuk melalui indikator, nilai pasar saham sangat 

dipengaruhi oleh peluang-peluang investasi. Adanya peluang-peluang investasi dapat 

memberikan sinyal positif tentang pertumbuhan perusahaan di masa yang akan 

datang sehingga dapat meningkatkan nilai perusahaan.
19

 Nilai perusahaan juga, 

merupakan persepsi calon investor terhadap suatu perusahaan. Persepsi tersebut 

seringkali dikaitkan dengan harga saham yang dikeluarkan oleh perusahaan tersebut, 

karena semakin tinggi harga saham perusahaan tersebut mencerminkan semakin 

tinggi nilai perusahaan yang bersangkutan. Nilai perusahaan sering diproksikan 

                                                           
16

 Titik Suarti, Sunarto, Lisyorini dan Djie Octavianus, “Pengaruh Kinerja Keuangan terhadap 

Nilai Perusahaan dengan Kinerja Lingkungan sebagai Variabel Moderasi”, Laporan Penelitian Intern: 

Universitas  Stikubank, Semarang (2013), h. 11. 
17

Feb Tri Wijayanti, Sutaryo dan Muhammad Agung Prabowo, Pengaruh Corporate Social 

Responsibility terhadap Kinerja Perusahaan ( Simposium Nasional Akuntansi XIV, Aceh, 2011), h. 6. 

18
 Aryani Dwinita, “ Kajian Kinerja Keuangan dan Corporate Social Responsibility terhadap 

Good Corporate Gavernace dan Nilai Perusahaan”, Seminar Nasional dan Call for Papers: Universitas 

Stibank, Semarang (2012), h. 2.  

19
 Silvia Agustina, “Pengaruh Profitabilitas dan Pengungkapan Corporate Social 

Responsibility terhadap Nilai Perusahaan”, (Artikel Penelitian: Universitas Negeri Padang, 2013), h. 9. 
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dengan Price to Book Value (PBV). Semakin tinggi Price to Book Value 

mencerminkan semakin tinggi kemakmuran para pemegang saham.
20

 

Nilai perusahaan sangat erat kaitannya terhadap kinerja keuangan perusahaan, 

Perusahaan yang memiliki nilai yang tinggi tidak lepas dari kinerja keuangan 

perusahaan yang baik pula. Begitu pula pada perusahaan yang menerapkan CSR 

dimana CSR yang sudah menjadi suatu kewajiban dalam Undang-Undang akan 

mendorong peningkatan pada kinerja keuangan perusahaan dalam jangka waktu 

tertentu. Jadi dapat dikatakan dengan adanya penerapan CSR dalam suatu perusahaan 

akan menimbulkan terjadinya peningkatan kinerja keuangan perusahaan. Peningkatan 

kinerja keuangan akan memeroleh respon positif dari pasar sehingga mampu 

meningkatkan nilai perusahaan. 

Penelitian ini mengacu pada penelitian yang dilakukan Ayu Trisna dan Ida 

Bagus tentang Moderasi Corporate Social Responsibility terhadap Pengaruh Kinerja 

Keuangan pada Nilai Perusahaan, yang memeroleh hasil bahwa CSR berpengaruh 

pada hubungan ROA pada PBV, yang berarti CSR mampu memoderasi pengaruh 

kinerja keuangan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor tambang. 

Sehingga penelitian ini ingin menguji apakah hasil yang sama akan didapatkan pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI, sehingga penelitian ini berjudul 

“Pengaruh Kinerja Keuangan tehadap Nilai Perusahaan dengan Corporate 

                                                           
20

 Titik Suarti, Sunarto, Lisyorini dan Djie Octavianus, “Pengaruh Kinerja Keuangan terhadap 

Nilai Perusahaan dengan Kinerja Lingkungan sebagai Variabel Moderasi”, (2013), h. 11.  
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Social Responsibility sebagai Variabel Moderasi pada Perusahaan Manufaktur 

di Bursa Efek Indonesia”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemikiran di atas maka rumusan masalah  dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Apakah Kinerja Keuangan berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan? 

2. Apakah corporate social responsibility mampu memoderasi hubungan 

Kinerja  Keuangan dan Nilai Perusahaan? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 

a. Apakah ada pengaruh kinerja keuangan terhadap nilai perusahaan. 

b. Apakah corporate social responsibility mampu memoderasi hubungan kinrja 

keuangan dan nilai perusahaan. 

2. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat/kegunaan antara lain: 

a. Bagi perusahaan, dapat memberikan sumbangan pemikiran tentang pentingnya 

pertanggungjawaban sosial perusahaan yang diungkapkan di dalam laporan yang 

disebut sustainability reporting dan sebagai pertimbangan dalam pembuatan 

kebijakan perusahaan untuk lebih meningkatkan kepeduliannya pada lingkungan 

sosial. Bagi perusahaan, dapat juga memberikan gambaran mengenai pentingnya 
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tanggung jawab sosial perusahaan, sehingga pemerintah dapat menindaklanjuti 

pengesahan UU PT, dengan mewajibkan semua perusahaan di Indonesia untuk 

melaksanakan tanggung jawab sosialnya. 

b. Bagi investor, akan memberikan wacana baru dalam mempertimbangkan aspek-

aspek yang  perlu diperhitungkan dalam investasi yang tidak terpaku pada ukuran-

ukuran moneter. 

c. Bagi masyarakat, akan memberikan stimulus secara proaktif sebagai pengontrol 

atas perilaku-perilaku perusahaan dan semakin meningkatkan kesadaran 

masyarakat akan hak-hak yang harus diperoleh. 

d. Bagi lembaga-lembaga pembuat peraturan/standar, misalnya Bapepam, IAI dan 

sebagainya, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi 

penyusunan standar akuntansi lingkungan dan sebagai bahan masukan dalam 

meningkatkan kualitas standar dan peraturan yang sudah ada. 

D. Sistematika Penulisan 

Adanya sistematika adalah untuk mempermudah pembahasan dalam 

penulisan. Sistematika penulisan adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini memaparkan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penulisan, serta sistematika penulisan. 
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi tentang kinerja keuangan, CSR, nilai perusahaan, penelitian 

terdahulu, dan hipotesis serta rerangka pikir. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan secara rinci mengenai semua unsur metode dalam 

penelitian ini, yaitu mengenai jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, 

jenis dan sumber data, populasi dan sampel, metode pengumpulan data, teknik 

analisis data serta definisi operasional variabel. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini akan membahas mengenai hasil penelitian dan pembahasan dari 

analisis data. 

BAB V PENUTUP 

 Bab ini berisis kesimpulan-kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian 

dan implikasi penelitian, sebagai masukan bagi perusahaan dan penelitian 

selanjutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kinerja Keuangan  

1. Pengertian Kinerja Keuangan 

Pengukuran kinerja (prestasi) merupakan sebuah proses formal untuk 

melakukan peninjauan ulang dan evaluasi kinerja perusahaan secara periodik.
21

 

Penilaian kinerja keuangan merupakan salah satu cara yang dilakukan oleh pihak 

manajemen agar dapat memenuhi kewajibannya kepada para pemilik perusahaan. 

Dalam evaluasi kinerja keuangan tentunya memerlukan standar tertentu baik bersifat 

eksternal maupun internal. Standar eksternal mengacu pada competitive 

benchmarking yang merupakan perbandingan perusahaan dengan pesaing utama atau 

industry.
22

 Menurut Helfert, kinerja keuangan adalah hasil dari banyak keputusan 

individu yang dibuat secara terus menerus oleh manajemen. Kinerja keuangan 

digunakan untuk mengetahui hasil tindakan yang telah dilakukan di masa lalu. 

Ukuran keuangan juga dilengkapi dengan ukuran-ukuran non keuangan yang 

menunjukkan kepuasan pelanggan, produktivitas dan cost efectiveness proses bisnis 

                                                           
21 Anwar Prabu Mangkunegara, Perilaku dan Budaya Organisasi, (Pustaka Pelajar: Bandung, 

2005).  h. 120. 

 
22

 Nugroho, Yanuar, “Dilema Tanggung Jawab Korporasi”. KumpulanTulisan. www. 

unisosdem. org. 2007.  Akses 12 Januari 2016. 
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dan produktifitas serta komitmen dari tiap personal untuk menentukan kinerja 

keuangan di masa yang akan datang.
23

 

2. Tinjauan Islam Tentang Kinerja Keuangan 

Laporan keuangan merupakan ringkasan dari suatu proses pencatatan, 

merupakan ringkasan dari transaksi-transaksi keuangan yang terjadi selama tahun 

buku yang bersangkutan.
24

Ukuran kinerja keuangan menunjukkan apakah strategi, 

sararan strategi, inisitif strategi dan impelementasi mampu memberikan kontribusi 

dalam menghasilkan laba bagi perusahaan, oleh karena itu laporan keuangan sangat 

penting karena merupakan produk atau hasil akhir dari suatu proses akuntansi. Al-

Qur’an menjelaskan bahwa manusia hanya akan menerimah hasil sesuai dengan apa 

yang telah diusahakannya. Allah berfirman dalam Q.S. An-Najm/35: 39-41: 

                             

Terjemah: 

Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang Telah 

diusahakannya (39), Dan bahwasanya usaha itu kelak akan diperlihat 

(kepadanya) (40), Kemudian akan diberi balasan kepadanya dengan balasan 

yang paling sempurna (41)
25

 

Ayat tersebut menjelaskan bahwasanya seseorang hanya memeroleh hak atas 

apa yang ia telah usahakan dan karena itu ia tidak berhak atas pahala bukan usahanya. 

Ayat 40 menegaskan bahwa usaha seseorang akan diperlihatkan kepadanya di hari 

kiamat, yaitu balasan dari perbuatannya, baik perbuatan baik ataupun perbuatan 

                                                           
23

 Helfert, Teknik Analisis Keuangan. (Erlangga: Jakarta, 1996), h. 67. 

24
 Zaki Badriwan, Intermediate Accounting,( Edisi 7, Yogyakarta: BPFE, 1997), h. 17. 

25
 Kementerian Agama RI, Al-Fattah Al-Qur’an, (Bandung: Mikraj Khasanah: 2011), h. 265 
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buruk akan dibalasi dengan pembalasan yang sempurna tidak kurang satu apapun.
26

 

Karena itu setiap orang seharusnya berusaha sebaik mungkin agar dapat memeroleh 

balasan yang sebaik-baiknya dan sesuai dengan apa yang diharapkannya, jika 

seseorang melaksanakan pekerjaan dengan baik dan menunjukkan kinerja yang baik 

pula bagi organisasinya maka ia akan mendapat hasil yang baik pula dari kerjaannya 

dan akan memberikan keuntungan bagi organisasinya. 

3. Landasan Teori 

 Teori profitabilitas adalah sekelompok rasiao yang menunjukkan gabungan 

efek-efek dari likuiditas, manajemen aktiva, dan hutang pada hasil-hasil operasi.
27

 

Rasio profitabilitas mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan dari kegiatan bisnis yang dilakukan.
28

 Hasilnya, investor dapat melihat 

seberapa efisien perusahaan menggunakan asset dan dalam melakukan operasinya 

untuk menghasilkan keuntungan. Rasio profitabilitas merupakan hasil akhir dari 

sejumlah kebijakan dan keputusan yang dilakukan perusahaan. 

4. Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan 

Kerangkan Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan, Ikatan 

Akuntan Indonesia menyatakan laporan keuangan merupakan bagian dari proses 

pelaporan keuangan. Laporan keuangan disusun dan disajikan sekurang–kurangnya 

setahun sekali untuk memenuhi kebutuhan sejumlah besar pemakai. Laporan 

                                                           
26

 Abd. Muin Salim dan Ahmad Abubakar “Tafsir Ahkam I”, (Makassar: Alauddin Pres, 

2010), h. 1-5. 

27
 Brigham dan Houston “Fundamentals of Financial Manajemen: Dasar-Dasar Manajemen 

Keuangan”, (Buku satu Edisi kesepuluh. Jakarta: Salemba Empat, 2013), h. 107. 

28
 Mardiyanti, Ahmad dan Putri. Pengaruh Kebijakan Dividen, Kebijakan Hutang, dan 

Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2005-2010, Jurnal Riset Manajemen Sains Indonesia (JRMSI). Vol. 3, No. 1, (2012),  h. 6. 
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keuangan menggambarkan dampak keuangan dari transaksi dan peristiwa lain yang 

diklasifikasikan dalam beberapa kelompok besar menurut karakteristik ekonominya. 

Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan 

perubahan ekuitas, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. 

Baridwan menyatakan bahwa laporan keuangan merupakan suatu ringkasan 

transaksi-transaksi keuangan yang terjadi selama tahun buku yang bersangkutan. 

Laporan keuangan berisi informasi tentang prestasi perusahaan di masa lampau dan 

dapat memberikan petunjuk untuk penetapan kebijakan di masa yang akan datang.
29

 

Laporan keuangan merupakan sarana pengkomunikasian informasi keuangan utama 

kepada pihak- pihak di luar korporasi. Laporan ini menampilkan sejarah perusahaan 

yang dikuantifikasi dalam nilai moneter. Laporan keuangan (financial statement) 

yang sering disajikan adalah (1). Laporan laba-rugi, (2). Neraca, (3). Laporan laba 

ditahan, dan (4). Laporan arus kas.
30

 Selain itu, catatan atas laporan keuangan atau 

pengungkapan juga merupakan bagian integral dari setiap laporan keuangan.  

Laporan keuangan berisi informasi tentang prestasi perusahaan di masa 

lampau dan dapat memberikan petunjuk untuk penetapan kebijkan di masa datang. 

Informasi yang disajikan haruslah benar sehingga informasi tersebut berguna bagi 

siapa saja untuk mengambil keputusan tentang perusahaan yang dilaporkan tersebut. 

Laporan keuangan disusun untuk tujuan tertentu bagi pemenuhan kebutuhan dan 

kepentingan stakeholders atas informasi yang disampaikan oleh laporan keuangan. 

 

                                                           
29

Zaki Badriwan,  “Intermediate Accounting” ( Edisi 7, Yogyakarta: BPFE, 1997),  h. 17. 

30
Darsono Prawironegoro, “Manajemen Keuangan” (Jakarta: Nusantara Consulting, 2009), h. 

29. 
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5. Pengukuran Kinerja Keuangan 

Rasio yang digunakan dalam analisis keuangan pada penelitian ini diproksi 

dengan Return on Total Asset (ROA) atau rasio hasil pengembalian total aktiva, Rasio 

ini mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan dari aktiva yang 

dimilikinya.
31

 Semakin tinggi rasio ini maka semakin baik pula efisiensi dan 

efektivitas pengelolaan aset. Berikut rumus untuk menghitung ROA:
32

 

                
           

           
 

6. Tujuan Laporan Keuangan 

Tujuan laporan keuangan untuk umum adalah memberikan informasi tentang 

posisi keuangan, kinerja dan arus kas perusahaan yang bermanfaat bagi sebagian 

besar kalangan pengguna laporan keuangan dalam rangka membuat keputusan-

keputusan ekonomi serta menunjukkan pertanggungjawaban manajemen atas 

penggunaan sumber-sumber daya yang dipercayakan kepadanya. Tujuan laporan 

keuangan menurut APB statement No. 4 (AICPA) adalah sebagi berikut: (a) Tujuan 

khusus: menyajikan laporan posisi keuangan, hasil usaha, dan perubahan posisi 

keuangan secara wajar sesuai dengan prinsip akuntansi yang diterima umum. (b) 

Tujuan umum: memberikan informasi tentang kekayaan, kewajiban, kekayaan bersih, 

                                                           
31

Salmah Said, “Manajemen Keuangan (Suatu Pengantar)”. (cet. 1; Makassar: Alauddin 

University Press, 2012), h. 59. 

32
 Brigham dan Houston, Dasar-Dasar Manajemen Keuangan. Edisi ke 11, Buku 1. Salemba 

Empat; Jakarta. 2014, h. 152. 
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proyeksi laba, perubahan kekayaan dan kewajiban, serta informasi lainnya secara 

wajar dan sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi yang belaku umum.
33

 

B. Corporate Social Responsibility (CSR) 

1. Pengertian Corporate Social Responsibility (CSR) 

Corporate social responsibility digambarkan dengan teori stakeholder, 

dimana perusahan seharusnya melampaui tindakan memaksimalkan laba untuk 

kepentingan pemegang saham (shareholder), namun lebih luas lagi bahwa 

kesejahteraan yang dapat diciptakan oleh perusahaan sebetulnya tidak terbatas kepada 

kepentingan pemegang saham, tetapi juga untuk kepentingan stakeholder, yaitu 

semua pihak yang mempunyai keterkaitan atau klaim terhadap perusahaan.
34

  

Corporate Social Responsibility (CSR) yang dikemukakan oleh Darwin sebagai 

mekanisme bagi suatu organisasi untuk secara sukarela mengintegrasikan perhatian 

terhadap lingkungan dan sosial ke dalam operasinya dan interaksinya dengan 

stakeholders, yang melebihi tanggung jawab organisasi di bidang hukum.
35

 Tanggung 

jawab sosial secara lebih sederhana dapat dikatakan sebagai timbal balik perusahaan 

kepada masyarakat dan lingkungan sekitarnya karena perusahaan telah mengambil 

keuntungan atas masyarakat dan lingkungan sekitarnya. Proses pengambilan 

                                                           
33

Hery, Teori Akuntansi (cet.1; Jakarta: Kencana Pendana Media Group, 2009), h. 93. 
34

Untung, “Corporate Social Responsibility,” (Jakarta: sinar Grafika, 2008). 
35

Rulfah M.Daud dan Abrar Amri, Pengaruh Intellectual Capital dan Corporate 

SocialResponsibility terhadap kinerja perusahaan (Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur dibursa 

Efek Indonesia), Jurnal Telaah & Riset Akuntansi 1. No.2 (2008), h. 217.  
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keuntungan tersebut perusahaan seringkali menimbulkan kerusakan lingkungan dan 

dampak sosial lainnya. 

Selain itu terdapat beberapa definisi CSR yang berpengaruh diantaranya: 

a. Versi WBCSD (World Business Council for Sustainable Development): 

“The continuing commitment by business to behave ethically and contribute 
to economic development while improving the quality of work life of 
workforce and their families as well as of the local community and social 
large” Menjelaskan bahwa definisi CSR adalah komitmen bisnis yang 
berkelanjutan untuk berperilaku etis dan berkontribusi terhadap pembangunan 
ekonomi dengan meningkatkan kualitas kehidupan kerja karyawan dan kerja 
mereka dan komunitas lokal dan masyarakat yang luas.

36
 

b. Versi Bank Dunia (World Bank): 

"CSR is the commitment of business to contribute to sustainable economic 
development working with employees and their representatives, the local 
community and society at large to improve quality of life, in ways that are 
both good for business and good for development". Menjelaskan bahwa 
definisi CSR adalah komitmen bisnis untuk memberikan kontribusi 
perkembangan ekonomi yang berkelanjutan dengan karyawan dan 
perwakilannya, kominitas lokal dan masyarakat yang luas untuk 
meningkatkan kualitas hidup, melalui jalan bisnis dan perkembangan yang 
baik.

37
 

Di Indonesia, CSR merupakan serangkaian kegiatan pameran, seminar, 

diskusi, social event yang berkaitan dengan berbagai upaya tanggung jawab sosial 

korporat kepada masyarakat dan lingkungan yang bertujuan sebagai ajang 

penyebarluasan informasi mengenai prestasi dan kinerja korporasi dalam program 

tanggung jawab sosial perusahaan dan pemberdayaan masyarakat. Berdasarkan 

definisi-definisi tersebut elemen-elemen CSR dapat dirangkum sebagai aktivitas 
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perusahaan dalam mencapai keseimbangan atau integrasi antara aspek ekonomi, 

lingkungan, dan sosial tanpa mengesampingkan ekspektasi para pemegang saham 

(menghasilkan profit). Menurut Daniri terdapat dua hal yang dapat mendorong 

perusahaan menerapkan CSR, yaitu bersifat dari luar perusahaan (external drivers) 

dan dari dalam perusahaan (internal drivers). Termasuk kategori pendorong dari luar, 

misalnya adanya regulasi, hukum, dan diwajibkannya analisis mengenai dampak 

lingkungan (Amdal). Pemerintah melalui Kementerian Lingkungan Hidup (KLH) 

telah memberlakukan audit Proper (Program penilaian peningkatan kinerja 

perusahaan). Pendorong dari dalam perusahaan terutama bersumber dari perilaku 

manajemen dan pemilik perusahaan (stakeholders), termasuk tingkat kepedulian/ 

tanggung jawab perusahaan untuk membangun masyarakat sekitar (community 

development responsibility). 

2. Tinjauan Islam Tentang CSR 

Islam adalah agama yang mengedepankan pentingnya nilai-nilai sosial di 

masyarakat ketimbang hanya sekedar menghadapkan wajah kita ke barat dan ke timur 

dalam shalat. Tanpa mengesampingkan akan pentingnya shalat dalam Islam, Al-

Qur’an mengintegrasikan makna dan tujuan shalat dengan nilai-nilai sosial. 

Disamping memberikan nilai keimanan berupa iman kepada Allah SWT, kitab-Nya, 

dan hari kiamat, Al-Qur’an menegaskan bahwa keimanan tersebut tidak sempurna 

jika tidak disertai dengan amalan-amalan sosial berupa kepedulian dan pelayanan 

kepada kerabat, anak yatim, orang miskin, dan musafir serta menjamin kesejahteraan 
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mereka yang membutuhkan. Keterangan ini sesuai penjelasan dalam QS. Al-

Baqarah/2: 177: 

                                   

                                   

                               

                                        

       

Terjemah: 

“bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu 

kebajikan, akan tetapi Sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada 

Allah, hari Kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan 

memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, 

orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang-orang 

yang meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat, 

dan menunaikan zakat; dan orang-orang yang menepati janjinya apabila ia 

berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan 

dalam peperangan. mereka Itulah orang-orang yang benar (imannya); dan 

mereka Itulah orang-orang yang bertakwa”.
38

 

Ayat ini menunjukkan bahwa ajaran Islam terdiri dari aqidah dan syari'at. 

Aqidah menerangkan tentang keimanan seperti yang disebutkan pada ayat tersebut, 

dan syari'at menerangkan tentang amalan-amalan yang diperintahkan dalam Islam, di 

mana pada amalan tersebut terdapat akhlak kepada Allah dan akhlak kepada 

manusia.
39

 Akhlak kepada manusia inilah yang erat kaitannya dengan CSR sebagai 

variabel moderasi pada penelitian ini. Umumnya CSR dilakukan dengan pemberian 
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beasiswa, bantuan korban bencana, sumbangan di tempat ibadah, dan kegiatan sosial 

lainnya. 

3. Landasan Teori CSR 

a. Teori Stakeholder 

Istilah stakeholders pertama kali diperkenalkan oleh Stanford Research 

Institut (RSI) tahun 1963 oleh Freeman. Freeman mengembangkan eksposisi teoritis 

mengenai stakeholders tahun 1984 dalam karyanya yang berjudul Strategic 

Management: A Stakeholders Aproach. Freeman mendenifisikan stakeholders 

sebagai “ani group or individual who can affect or be affected by the achievement of 

an organization’s objective.” Bahwa stakeholders merupakan kelompok maupun 

individu yang dapat memengaruhi atau dipengaruhi oleh proses pencapaian tujuan 

suatu organisasi.
40

 

Stakeholder merupakan semua pihak yang keberadaannya sangat 

mempengaruhi dan dipengaruhi perusahaan, seperti: karyawan, masyarakat, 

perusahaan pesaing dan pemerintah.
41

 Daud dan Abrar  berpendapat bahwa kelompok 

tersebut menjadi pertimbangan paling penting untuk perusahan mengungkapkan 

informasinya. Menurut teori stakeholder, perusahaan merupakan entitas yang 

beroperasi bukan hanya untuk kepentingan perusahaan itu sendiri tetapi juga harus 

memberikan manfaat kepada stakeholder-nya. Oleh sebab itu, dukungannya sangat 
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mempengaruhi keberadaan suatu perusahaan.
42

 Keputusan manajemen harus 

memperhatikan stakeholder-nya untuk meningkatkan nilai perusahaan. Stakeholder 

juga mempunyai hak terhadap tindakan-tindakan yang dilakukan oleh manajemen 

perusahaan, seperti halnya pemegang saham. 

b. Teori Sinyal 

Signalling Theory atau teori sinyal pertama kali oleh Akerlof tahun 1970 yang 

membahas bagaimana seharusnya signal-signal keberhasilan atau kegagalan 

manajemen (agen) disampaikan kepada pemilik (principal).
43

 Menurut teori sinyal, 

bahwa perusahaan menyusun laporan keuangan secara periodik dan tersirat maksud-

maksud tertentu yang ditujukan kepada stakeholder perusahaan. Riset-riset 

menyatakan bahwa terdapat respon terhadap sinyal-sinyal tersebut dan tanggapan 

stakeholders sangat tergantung pada cara pandangnya sehingga respon yang muncul 

dapat respon positif atau respon negatif.
44

 Teori sinyal membahas mengenai dorongan 

perusahaan untuk mengungkapkan informasi kepada pihak eksternal karena terjadi 

asimetri informasi antara manajemen dengan pihak eksternal. Oleh sebab itu, semua 

informasi perusahaan, baik itu informasi keuangan maupun non keuangan harus 

diungkapkan oleh perusahaan. Rustiarini menganggap bahwa satu informasi tersebut 

adalah tentang aktivitas CSR yang dilakukan perusahaan, yang diungkapkan dalam 
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laporan tahunan perusahaan.Perusahaan mengungkapkan CSR dengan harapan dapat 

meningkatkan nilai perusahaan.
45

  

c. Teori Legitimasi  

Teori legitimasi merupakan suatu gagasan tentang kontrak sosial antara 

perusahaan dengan masyarakat. Menurut teori ini, untuk diterima oleh masyarakat, 

perusahaan harus mengungkapkan aktivitas social perusahaan sehingga akan 

menjamin kelangsungan hidup perusahaan.
46

 Teori legitimasi juga berpendapat 

bahwa perusahaan harus melaksanakan dan mengungkapkan aktivitas CSR 

semaksimal mungkin agar aktivitas perusahaan dapat diterima oleh masyarakat. 

Pengungkapan ini digunakan untuk melegitimasi aktivitas perusahaan di mata 

masyarakat, karena pengungkapan CSR akan menunjukkan tingkat kepatuhan suatu 

perusahaan.
47

 Legitimasi didapatkan jika apa yang dijalankan oleh perusahaan telah 

selaras dengan apa yang juga diinginkan oleh masyarakat. Kelangsungan hidup 

perusahaan akan terancam jika tidak adanya keselarasan antara sistem nilai 

perusahaan dengan sistem nilai masyarakat dan menyebabkan perusahaan tidak 

memperoleh legitimasi. Jadi pengungkapan CSR merupakan hal penting untuk 

membangun, mempertahankan, dan melegitimasi kontribusi perusahaan dari sisi 

ekonomi dan politis.  
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Berdasarkan teori-teori yang dipaparkan di atas tentang CSR, maka teori yang 

akan digunakan pada penelitian ini adalah teori stakeholder. Alasan teori ini 

digunakan dalam penelitian ini, karena Menurut teori stakeholder, perusahaan 

merupakan entitas yang beroperasi bukan hanya untuk kepentingan perusahaan itu 

sendiri tetapi juga harus memberikan manfaat kepada stakeholder-nya. Oleh sebab 

itu, dukungan dari stakeholder sangat mempengaruhi keberadaan suatu perusahaan. 

Dalam rangka untuk mendapatkan dan mempertahankan dukungan ini, perusahaan 

harus melaporkan informasi spesifik secara sukarela, untuk menunjukkan dan 

meyakinkan stakeholder bahwa kegiatan mereka adalah sah dan telah memberikan 

kontribusi kepada masyarakat. CSR yang diungkapkan dengan baik, akan membuat 

investor memberikan dukungan penuh kepada perusahaan dalam meningkatkan laba 

dan kinerja perusahaan. 

4. Indikator Pengungkapan CSR 

Anggraini mengatakan bahwa Corporate Social Responsibility terbagi 

menjadi 3 kategori yaitu kinerja ekonomi, kinerja lingkungan dan kinerja sosial.
48

 

Sedangkan dalam penelitian ini mengidentifikasi hal-hal yang berkaitan dengan 

pelaporan sosial perusahaan berdasarkan standar GRI (Global Reporting Initiative). 

Global Reporting Initiative (GRI) adalah sebuah jaringan berbasis organisasi yang 

telah mempelopori perkembangan dunia, paling banyak menggunakan kerangka 

laporan keberlanjutan dan berkomitmen untuk terus-menerus melakukan perbaikan 
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dan penerapan di seluruh dunia.
49

 Daftar pengungkapan sosial yang berdasarkan 

standar GRI juga pernah digunakan oleh Dahlia dan Siregar, peneliti ini 

menggunakan 6 indikator pengungkapan yaitu: ekonomi, lingkungan, tenaga kerja, 

hak asasi manusia, sosial dan produk. Indikatorindikator yang terdapat di dalam GRI 

yang digunakan dalam penelitian yaitu: (a) Indikator Kinerja Ekonomi (economic 

performance indicator); (b) Indikator Kinerja Lingkungan (environment performance 

indicator); (c) Indikator Kinerja Tenaga Kerja (labor practices performance 

indicator); (d) Indikator Kinerja Hak Asasi Manusia (human rights performance 

indicator); (f) Indikator Kinerja Sosial (social performance indicator); (g) Indikator 

Kinerja Produk (product responsibility performance indicator). Penelitian ini 

menggunakan sebanyak tujuh indikator, yaitu lingkungkungan, energi, kesehatan dan 

keselamatan kerja, lain-lain tentang tenaga kerja, produk, keterlibatan masyarakat dan 

umum dengan jumlah item sebayak 78.
50

 Indikator lingkungan sebanyak 13 item, 

energi sebanyak 7 item, kesehatan dan keselamatan kerja sebanyak 8 item, lain-lain 

tentang tenaga kerja terdiri dari 29 item, produk sebanyak 10 item, keterlibatan 

masyarakat sebanyak 9 item dan umum 2 item, total 78 item. 
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5. Pengukuran CSR 

Pengungkapan CSR diukur menggunakan daftar pengungkapan tanggung 

jawab sosial, yaitu dengan memberi skor “0” untuk setiap item yang tidak 

diungkapkan dalam laporan tahunan perusahaan dan memberi skor “1” untuk setiap 

item yang diungkapkan (Sembiring, 2005). Rumus yang digunakan ialah:
51

 

        ⁄  

Dimana,  

CSRIj : Pengungkapan Corporate Social Responsibility Index perusahaan j  

n : jumlah skor pengungkapan yang diperoleh untuk perusahaan j  

k : jumlah skor maksimal (78) 

6. Manfaat CSR 

Aktivitas CSR secara berkelanjutan juga akan mendatangkan manfaat bagi  

dunia bisnis, yaitu: (1) Sebagai investasi social yang menjadi sumber keunggulan 

kompetitif perusahaan dalam jangka panjang; (2) Memperkokoh profitabilitas dan 

kinerja keuangan perusahaan; (3) Meningkatkan akuntabilitas dan apresiasi positif 

dari komunitas investor, kreditor, pemasok, dan konsumen; (4) Meningkatkan 

komitmen, etos kerja, efisiensi, dan produktivitas karyawan; (5) Menurunnya 

kerentanan gejolak sosial dan resistensi dari komunitas sekitarnya karena 

diperhatikan dan dihargai perusahaan; (6) Meningkatnya reputasi, goodwill dan nilai 
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perusahaan dalam jangka panjang.
52

 Dengan melaksanakan CSR secara konsisten 

dalam jangka panjang akan menumbuhkan rasa keberterimaan masyarakat terhadap 

kehadiran perusahaan. Kondisi seperti itulah yang pada gilirannya dapat memberikan 

keuntungan ekonomi-bisnis kepada perusahaan yang bersangkutan. CSR tidaklah 

harus dipandang sebagai tuntutan represif dari masyarakat, melainkan sebagai 

kebutuhan dunia usaha. 

C. Nilai Perusahaan 

Nilai perusahaan diartikan sebagai nilai pasar dalam penelitian ini, seperti 

yang diungkapkan oleh Fama, karena apabila harga saham perusahaan meningkat, 

maka perusahaan dapat memberikan kemakmuran kepada para shareholder.
53

 Nilai 

perusahaan merupakan indikator penting bagi investor untuk menilai perusahaan 

secara keseluruhan. Semakin tinggi harga saham, maka  makin tinggi kemakmuran 

pemegang saham. Untuk mencapai nilai perusahaan umumnya para pemodal 

menyerahkan pengelolaannya kepada para professional, Para professional diposisikan 

sebagai manajer ataupun komisaris. Nilai perusahaan pada penelitian ini diproksi oleh 

PBV (Price Book Value). Rasio ini menggambarkan seberapa besar pasar menghargai 

nilai buku saham suatu perusahaan, dihitung melalui:
54

 

PBV 
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D.  Penelitian Terdahulu 

Penelitian-penelitian yang terkait tentang nilai perusahaan telah dilakukan 

sebelumnya, diantaranya dilakukan: 

1. Riza Amelia Permana dan Widanaputra
55

 

Meneliti tentang kemampuan pengungkapan tanggung jawab sosial dalam 

memoderasi hubungan antara kinerja keuangan dengan nilai perusahaan yang masuk 

pada Indeks Kompas 100 dari tahun 2008-2011. Teknik penentuan sampel yang 

digunakan adalah purposive sampling, sehingga didapatkan sampel sebanyak 38 

perusahaan dengan 144 pengamatan. Variabel bebas yang digunakan adalah kinerja 

keuangan, dengan menggunakan rasio Return on Equity.  Variabel terikat adalah nilai 

perusahaan dengan menggunakan rasio Tobin’s Q, dan pengungkapan tanggung 

jawab sosial perusahaan sebagai variabel pemoderasi. Hasil uji residual menunjukkan 

bahwa pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan tidak mampu dalam 

memoderasi hubungan antara kinerja keuangan dengan nilai perusahaan. 

2. Purwaningsih dan Wirajaya
56

 

Tujuan penelitian ini untuk meneliti pengaruh kinerja keuangan yang 

menggunakan variabel Return on Asset pada nilai perusahaan yang menggunakan 

                                                           
55

 Amelia Permana dan Widanaputra, “ kemampuan pengungkapan tanggung jawab social 

dalam memoderasi hubungan antara kinerja keuangan dengan nilai perusahaan yang masuk pada 

Indeks Kompas 100 dari tahun 2008-2011,”  (Bali: Universitas Udayana, 2012): h. 28. 
56

 Purwaningsih dan Wirajaya, “pengaruh kinerja pada nilai perusahaan dengan corporate 

social responsibilty sebagai variabel pemoderasi,” E- Jurnal Akuntansi Universitas Udayana 7, no. 3 

(2014): h. 598.    



31 

 

variabel Tobin’s Q dengan menggunakan variabel moderasi yaitu pengungkapan 

Corporate Social Responsibily, terdapat 21 perusahaan manufaktur yang dijadikan 

sampel dengan jumlah observasi sebanyak 63. Metode purposive sampling adalah 

teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini. Uji MRA (Moderated Regression 

Analysis) adalah analisis data yang dipakai dalam penelitian ini. Secara statistik hasil 

penelitian ini memperlihatkan bahwa kinerja keuangan mempunyai pengaruh positif 

dan signifikan pada nilai perusahaan. Corporate Social Responsibility secara statistik 

tidak berpengaruh pada nilai perusahaan, dan Pengungkapan Corporate Social 

Responsibility secara statistik tidak mampu memoderasi pengaruh kinerja keuangan 

pada nilai perusahaan. 

3. Ayu Trisna dan Ida Bagus
57

 

Perusahaan pertambangan di Indonesia wajib menjaga lingkungan dengan 

melaksanakan CSR. Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui mampukah 

Corporate Social Responsibility memoderasi pengaruh kinerja keuangan yang 

dproksi dengan ROA pada nilai perusahaan yang diproksi dengan PBV. Penelitian ini 

menggunakan data sekunder perusahaan yang termasuk sektor pertambangan. 

Informasi pengungkapan yang diuji dalam penelitian ini adalah perusahaan yang 
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melaporkan laporan CSR selama 5 tahun berturut-turut. Terdapat 38 perusahaan 

pertambangan dan hanya 27 perusahaan yang mengungkapkan laporan CSR. Dengan 

menggunakan regresi moderasi (MRA) diperoleh bahwa CSR berpengaruh pada 

hubungan ROA pada PBV, yang berarti CSR mampu memoderasi pengaruh kinerja 

keuangan terhadap nilai perusahaan. 

Penelitian ini mempunyai persamaan dan perbedaan dengan penelitian 

terdahulu dalam beberapa aspek seperti pemilihan kategori rasio yang digunakan, 

perusahaan yang dijadikan sampel, dan tahun pengamatan, sedangkan persamaannya 

adalah sama-sama menggunakan Nilai Perusahaan untuk variabel dependennya. 

Penelitian ini akan menggunakan tahun pengamatan 2012-2015. Perusahaannya yaitu 

manufaktur yang terdaftar di BEI yang memenuhi kriteria penentuan sampel. 

E. Hipotesis 

Hipotesis adalah dugaan sementara atau kesimpulan sementara atas masalah 

yang hendak diteliti. Perumusan hipotesis dilakukan berdasarkan pada literatur yang 

telah ada. Hipotesis-hipotesis yang dibentuk dalam penelitian ini didasarkan pada 

penelitian sebelumnya, sehingga diharapkan hipotesis tersebut cukup valid untuk 

diuji.  

Berdasarkan analisis sementara yang digunakan untuk melihat masalah 

tersebut di atas, maka peneliti kemukakan hipotesis sebagai berikut: 
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1. Pengaruh Kinerja Keuangan terhadap Nilai Perusahaan 

Nilai perusahaan dapat dicapai melalui peningkatan kinerja keuangan 

perusahaan. Aryani (2012) menyatakan “setiap perusahaan akan berusaha  

meningkatkan kinerja keuangannya, karena berharap dengan kinerja keuangan yang 

baik maka nilai perusahaan akan meningkat”.
58

 kinerja keuangan yang baik dari 

sebuah perusahaan merupakan pertimbangan utama investor dalam membuat 

keputusan investasi. Semakin baik kinerja keuangan suatu perusahaan, maka semakin 

tinggi minat investor untuk berinvestasi dengan harapan investor akan memperoleh 

return tinggi sesuai yang diinginkannya. Hal ini akan mengakibatkan harga saham 

menjadi naik, artinya nilai perusahaan pun meningkat. 

H1: Diduga kinerja keuangan berpengaruh terhadap nilai perusahaan.  

2. Corporate Social Responsibility mampu memoderasi hubungan Kinerja 

Keuangan dan Nilai Perusahaan 

Chung et.al menyatakan “suatu perusahaan yang mengungkapkan lebih 

banyak CSR maka kinerja keuangan perusahaan tersebut cenderung lebih baik 

dibandingkan dengan perusahaan yang tidak mengungkapkan CSR.”
59

 Selain itu, 

CSR kini bersifat wajib bagi beberapa perusahaan untuk melakukan atau 

menerapkannya, hal ini diatur dalam Undang-undang Nomor 40 Tahun 2007 Tentang 

Perseroan Terbatas (UU PT). Penelitian yang dilakukan oleh Hill, et al (2003) 
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 Aryani Dwinita, “Kajian Kinerja Keuangan dan Corporate Responsibility terhadap Good 

Corporate Gavernace dan Nilai Perusahaan”, h. 2. 
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Feb Tri Wijayanti, Sutaryo dan Muhammad Agung Prabowo, Pengaruh Corporate Social 

Responsibility terhadap Kinerja Perusahaan, h. 6. 
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menemukan fakta bahwa dalam jangka panjang, perusahaan yang memiliki komitmen 

terhadap CSR mengalami kenaikan harga saham yang sangat signifikan dibandingkan 

dengan berbagai perusahaan yang tidak melakukan praktik CSR.
60

 

H2: Diduga corporate social responsibility mampu memoderasi hubungan 

kinerja keuangan perusahaan dan nilai perusahaan 

  

                                                           
60

Hill, R.P., Stephens, D. dan Smith, I., “Corporate social responsibility: An Examination of 

Individual Firm Behavior”, pp. 339-403. 
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F. Rerangka Pikir 

Gambar 2.1 

Rerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Kinerja Keuangan  (X1) Nilai Perusahaan (Y) 

CSR (Corporate Social 

Responsibility) (Zi) 

Bursa Efek Indonesia 

Pada Perusahaan Manufaktur 

Teknik Analisis Data: 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

b. Uji Heteroskedastisitas 

c. Uji Autokorelasi 

2. Analisis Regresi  

a. Regresi Sederhana 

b. Regresi Moderasi 

3.  Koefisien Determinasi (R
2
) 

4. Uji t 
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 BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Metode dan Jenis Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian kuantitatif, yaitu metode penelitian yang menekankan pada pengujian 

teori-teori melalui pengukuran variabel-variabel penelitian dengan angka dan 

melakukan analisa data dengan prosedur statistik.
56

 Analisis data kuantitatif 

dengan cara mengumpulkan data yang sudah ada, kemudian mengelolahnya dan 

menyajikannya dalam bentuk table, grafik, dan dibuat analisis agar dapat ditarik 

kesimpulan sebagai dasar pengambilan keputusan. penelitian ini tergolong 

penelitian kausatif (causative). Kausatif merupakan penelitian dengan 

menggunakan karakteristik masalah berupa hubungan sebab akibat antara dua 

variabel atau lebih. Penelitian ini menguji hubungan antara variabel independen 

(X) dengan variabel dependen (Y). Penelitian ini bertujuan untuk melihat 

seberapa besar variabel bebas memengaruhi variabel terikat. Penelitian ini 

berusaha menjelaskan pengaruh Kinerja Keuangan (X) sebagai variabel 

independen dan Corporate Social Responsibility (Zi) sebagai variabel pemoderasi 

terhadap Nilai Perusahaan (Y) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

sebagai variabel dependen. 

                                                           
56 Indrianto dan Supomo, Metodologi Penelitian Bisnis, (Yogyakarta: BPFE UGM, 

2002), h.12. 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan pada sektor manufaktur yang listing di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) memiliki data yang lengkap dan konsisten, dengan pengambilan 

data melalui situs Indonesia Stock Exchange (IDX) periode tahun 2012-2015. 

Adapun mengenai waktu penelitian akan dilakukan selama empat bulan.  

C. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan yang telah dijelaskan pada bab 

sebelumnya, maka jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder, dimana data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data laporan 

keuangan dan laporan tahunan (annual report) perusahaan-perusahaan yang 

tergabung di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2012-2015. 

2. Sumber Data 

Data yang digunakan adalah data sekunder. Data tersebut diperoleh dari 

laporan keuangan tahunan yang menjadi sampel pada periode 2012-2015 dari 

halaman web BEI. Selain itu, diperoleh dari halaman web yang berkaitan, laporan 

penelitian sebelumnya, dan jurnal yang berkaitan dengan masalah peran corperate 

social responsibility sebagai pemoderasi dari hubungan kinerja keuangan terhadap 

nilai perusahaan. 

  



38 
 

D. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2012-2015 sebanyak 151 perusahaan. Peneliti 

menggunakan purposive sampling dalam menentukan sampel. Pada teknik  

purposive sampling, dilakukan dengan meggunakan hukum probabilitas, artinya 

tidak semua populasi memiliki kesempatan untuk dijadikan sampel penelitian.
57

 

Pemilihan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan 

sampel yang didasarkan pada kriteria tertentu. Kriteria yang akan digunakan 

adalah:  

a. Menerbitkan laporan tahunan dengan periode 2012-2015 

b. Melaksanakan CSR pada periode 2012-2015  

c. Memiliki data yang lengkap dan konsisten  

d. Menggunakan mata uang rupiah 

Tabel 3.1 Hasil Perhitungan Sampel 

No. Kreteria 

Jumlah 

Perusahaan 

1 

Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI 

untuk tahun 2015 151 

2 

Menerbitkan laporan tahunan dengan periode 

2012-2015 17 

3 Melaksanakan CSR pada periode 2012-2015  16 

4 Memiliki data yang lengkap dan konsisten  16 

5 Menggunakan mata uang rupiah 16 

  Total Perusahaan yang menjadi sampel 16 

Sumber: Data Olahan  

                                                           
57

 Bungin Burhan, Metodologi Penelitian Kuantitatif,  (Edisi 2, Jakarta: Kencana, 2011), 

h.199. 
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Tabel 3.2 Daftar Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI Tahun 

2012-2015 

 

No Kode Nama Perusahaan 

1 ASII Astra International Tbk 

2 CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk 

3 ERTX Eratex Djaya Tbk 

4 FPNI Titian Kimia Nusantara Tbk 

5 GGRM Gudang Garam Tbk 

6 HMSP Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk 

7 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

8 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 

9 INTP Indocement Tunggal Prakasa Tbk 

10 JPFA Japfa Comfeed Indonesia Tbk 

11 KLBI Kalbe Farma Tbk 

12 MYTX Apac Citra Centertex Tbk 

13 MERK Merck Tbk 

14 SMGR Semen Gresik Tbk 

15 UNVR Unilever Indonesia Tbk 

16 YPAS Yana Prima Hasta Persada Tbk 

Sumber: www.idx.com (2 Agustus 2016) 

E. Metode Pengumpulan Data 

Untuk memeroleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini penulis 

menggunakan teknik observasi dokumentasi dengan melihat laporan keuangan 

perusahaan sampel. Dengan teknik ini penulis mengumpulkan data laporan 

keuangan perusahaan dari tahun 2012 sampai 2015 mengenai variabel yang akan 

diteliti yaitu Return on Asset (ROA), Corporate Social Responsibility (CSR) dan 

Price Book Value (PBV). 

  

http://www.idx.com/
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F. Teknik Analisis Data 

1. Uji Asumsi Klasik 

Uji Asumsi Klasik digunakan untuk menguji apakah modal regresi benar-

benar menunjukkan hubungan yang signifikan dan representatif. Ada empat 

penguji dalam uji asumsi klasik, yaitu:
58

 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah regresi, 

variabel dependen, variabel independen atau keduanya mempunyai distribusi 

normal ataukah tidak mempunyai distribusi normal. Model regresi yang baik 

adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual pengamatan satu ke pengamatan yang lain 

tetap. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap 

disebut sebagai homokedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. 

c. Uji Autokorelasi 

Bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi linier 

berganda terdapat korelasi antara residual pada periode t dengan residual periode 

t-1 (sebelumnya). Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari 

autokorelasi. 
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 M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, (Bogor: Ghalia 

Indonesia, 2002), h. 100. 
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2. Analisis Regresi  

Analisis regresi adalah studi mengenai ketergantungan variabel dependen 

(terikat) dengan satu atau lebih variabel independen (variabel penjelas/bebas), 

dengan tujuan untuk mengestimasi atau memprediksi rata-rata populasi atau nilai 

rata-rata variabel independen yang diketahui. Hasil analisis regresi berupa 

koefisien untuk masing-masing variabel independen. Koefisien ini diperoleh 

dengan cara memprediksi nilai variabel dependen dengan suatu persamaan. 

Koefisien regresi dihitung dengan dua tujuan sekaligus: pertama, meminimumkan 

penyimpangan antara nilai aktual dan nilai estimasi variabel dependen 

berdasarkan data yang ada. 

Dalam penelitian ini terdapat dua model regresi yang akan dianalisis, yaitu: 

1) Analisis regresi linear sederhana (simple regression analysis) 

Yi= α +      + e 

2) Analisis regresi moderasi (Moderated Regression Analysis) dengan 

menggunakan persamaan: 

Yi = α +   Xi +      +  Xi*Zi + e 

Keretangan: 

Yi  =  PBV  

α         =  Konstanta 

           =  Koefisien regresi dari tiap-tiap variabel-variabel independen 

Xi        =  ROA 

Zi        =  CSR 
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3. Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variabel independen. Nilai koefisien 

determinasi antara nol dan satu. Menurut Ghozali, Koefisien determinasi (R
2
) 

pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan 

variasi variabel independen.
59

 Adjusted R
2
 sudah disesuaikan dengan derajat bebas 

dari masing-masing kuadrat yang tercakup di dalam perhitungan Adjusted R
2
. 

Untuk membandingkan dua R
2
 maka harus memperhitungkan banyaknya variabel 

X yang ada dalam model. Dalam hal ini dilakukan dengan menggunakan rumus:
60

 

Adjusted    = 1- (1-  ) 
       

       
 

Keterangan: 

N = banyaknya observasi 

K = banyaknya variabel (bebas dan terikat) 

Dari rumus di atas dapat dijelaskan bahwa: 

a) Jika k > 1, maka Adjusted R
2
 < R

2
 yang berarti apabila banyaknya variabel 

eksogen ditambah, Adjusted R
2
 dan R

2 
akan sama-sama meningkat, tetapi 

peningkatan Adjusted R
2
 lebih kecil daripada R

2
. 

b) Adjusted R
2
 dapat positif atau negatif walaupun R

2
 selalu non negatif. Jika 

Adjusted R
2
 negatif maka nilainya dianggap 0. 

                                                           
59

 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 19, Edisi 3, 

(Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2011), hal. 97. 
60

 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 19, hal. 97. 
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4. Uji t (Parsial) 

Uji t digunakan untuk menguji variabel-variabel independen secara 

individu berpengaruh dominan dengan taraf signifikansi 5%. Langkah-langkah 

dalam menguji t adalah sebagai berikut: 

1) Merumuskan Hipotesis 

Ho : β = 0, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan antar variabel 

independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Kinerja keuangan 

secara parsial tidak  berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Ha : β ≠ 0, artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 

independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Kinerja keuangan 

secara parsial berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

2) Menentukan Tingkat Signifikan  

Tingkat signifikan pada penelitian ini adalah 5%, artinya risiko kesalahan 

mengambil keputusan adalah 5%. 

3) Pengambilan Keputusan 

a. Jika probabilitas (sig t) < α (0,05) maka Ho diterima, artinya tidak 

ada pengaruh yang signifikan secara persial dan variabel 

independen (X) terhadap variabel dependen (Y) 

b. Jika probabilitas (sig t) > α (0,05) maka Ho ditolak, artinya ada 

pengaruh yang signifikan secara parsial dari variabel independen 

(X) 
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G. Definisi Operasional Variabel 

Variabel penelitian adalah objek penelitian atau sesuatu yang menjadi titik 

perhatian. Variabel dibedakan menjadi tiga yaitu variabel dependen, variabel 

moderating dan variabel independen.  

1. Variabel Dependen 

Variabel dependen atau variabel terikat (Y) adalah variabel yang nilainya 

tergantung dari nilai variabel lain, dan variabel Y dalam penelitian ini yaitu nilai 

perusahaan yang diproksi oleh rasio PBV (Price to Book Value). Rumus yang 

dapat digunakan ialah:
61

 

    
                            

                            
 

2. Variabel Independen 

Variabel independen atau variabel bebas (X) adalah variabel yang nilainya 

tidak tergantung pada variabel lain yang dalam penelitian ini diperankan oleh 

kinerja keuangan yang diproksi oleh ROA (Retun on Asset) yang merupakan rasio 

untuk menghitung kemampuan perusahaan untuk memeroleh laba bersih dari 

keseluruhan aset yang dimiliki perusahaan:
62
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 Ahmd Rodoni dan Herni Ali, manajemen keuangan, (Jakarta: mitra wacana media, 

2010), h. 57. 
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 Brigham dan Houston, Dasar-Dasar Manajemen Keuangan. Edisi ke 11, Buku 1. 

Salemba Empat; Jakarta. 2014, h. 152. 
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3. Variabel Moderasi 

Variabel moderasi (Zi) adalah variabel independen yang akan memperkuat 

atau memperlemah hubungan antara variabel independen lainnya terhadap 

variabel dependen.
63

 Variabel moderasi pada penelitian ini adalah CSR 

(Corporate Social Responsibility). Dalam menentukan indeks pengungkapan 

digunakan teknik tabulasi untuk setiap perusahaan dengan menggunakan metode 

scoring. Skor 1 diberi jika item tersebut diungkapkan dan skor 0 diberikan jika 

tidak diungkapkan. Sehingga jumlah skor tersebut akan dibagi dengan total 

maksimum skor untuk mendapatkan luas pengungkapan CSR. Pengukuran dapat 

dilakukan dengan rumus sebagai berikut:
64

 

CSRIj = n/k 

Keterangan: 

CSRIj : Pengungkapan Corporate Social Responsibility Index perusahaan j  

n : jumlah skor pengungkapan yang diperoleh untuk perusahaan j  

k : jumlah skor maksimal (78) 
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 Imam Ghozali, Analisis Multivariate dengan Program SPSS 19. Edisi 5. Badan 

Penerbit Universitas Diponegoro. Semarang. 2013, h. 213. 
64

 Ervina Rosiana, Gede Juliarsa dan Ratna Sari, “Pengaruh Pengungkapan CSR terhadap 

Nilai Perusahaan dengan Profitabilitas sebagai Variabel Pemoderasi”, E- Jurnal Akuntansi 

Universitas Udayana, No. 5 Vol. 3. 2013, h. 729 
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  BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Astra Internasional Tbk
65

 

Astra didirikan di Jakarta pada tahun 1957 sebagaisebuah perusahaan 

perdagangan umum  dengan nama Astra International Inc. Pada tahun 1990, telah 

dilakukan perubahan nama menjadi PT Astra International Tbk, dalam rangka 

penawaran umum perdana saham Perusahaan kepada masyarakat, yang dilanjutkan 

dengan pencatatan saham Perusahaan di Bursa Efek Indonesia dengan menggunakan 

ticker ASII. Pada akhir tahun 2015, nilai kapitalisasi pasar PT Astra International Tbk 

adalah sebesar Rp 242,9 triliun (posisi penutupan 30 Desember 2015). Pada tahun 

2015, kegiatan usaha yang dapat dijalankan oleh Perusahaan, sesuai Anggaran Dasar 

terakhir Perusahaan, adalah mencakup perdagangan umum, perindustrian, 

pertambangan, pengangkutan, pertanian, pembangunan dan konsultasi. Dalam 

menjalankan bisnisnya, Astra menerapkan model bisnis yang berbasis sinergi dan 

terdiversifikasi pada enam segmen usaha, terdiri dari: 1) Otomotif, 2) Jasa Keuangan, 

3) Alat Berat dan Pertambangan, 4) Agribisnis, 5) Infrastruktur, Logistik dan 

Lainnya, dan 6) Teknologi Informasi. 
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 Indonesian Stock Exchange (IDX), “Laporan Tahunan”, Situs Resmi IDX, 

http://www.idx.com/emiten/laporan-tahunan-ades/ (15 Januari 2017) 
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Visi 

a. Menjadi salahsatu perusahaan dengan pengelolaan terbaik di Asia Pasifik dengan 

penekanan pada pertumbuhan yang berkelanjutan dengan pembangunan 

kompetensi melalui pengembangan sumberdaya manusia, struktur keuangan 

yang solid, kepuasan pelanggan dan efisiensi. 

b. Menjadi perusahaan yang mempunyai tanggung jawab sosial serta peduli 

lingkungan. 

Misi 

Sejahtera bersama bangsa dengan memberikan nilai terbaik kepada para pemangku 

kepentingan. 

2. Charoen Pokphand Indonesia Tbk
66

 

PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk (”Perseroan”) didirikan di Indonesia 

dengan nama PT Charoen Pokphand Indonesia Animal Feedmill Co. Limited, 

berdasarkan akta pendirian yang dimuat dalam Akta No. 6 tanggal 7 Januari 1972, 

yang dibuat dihadapan Drs. Gde Ngurah Rai, SH, Notaris di Jakarta, sebagaimana 

telah diubah dengan Akta No. 5 tanggal 7 Mei 1973 yang dibuat dihadapan Notaris 

yang sama. Berdasarkan Anggaran Dasar terakhir, kegiatanusaha Perseroan adalah: 

a. Kegiatan usaha utama adalah: 

1. Industri makanan ternak, pembibitan dan budidaya ayam ras serta 

pengolahannya, industri pengolahan makanan, pengawetan daging ayam 

dan sapi, termasuk unit-unit cold storage. 
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 Indonesian Stock Exchange (IDX), “Laporan Tahunan”, Situs Resmi IDX, 

http://www.idx.com/emiten/laporan-tahunan-ades/ (15 Januari 2017) 
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2. Menjual makanan ternak, makanan, daging ayam dan sapi, bahan-bahan 

asal hewan di wilayah Republik Indonesia, maupun ke luar negeri dengan 

sejauh diizinkan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku. 

b. Kegiatan penunjang adalah: 

1. Mengimpor dan menjual bahan-bahan baku dan bahan-bahan farmasi. 

2. Memproduksi dan menjual karung atau kemasan plastik, peralatan 

industri dari plastik, alat-alat peternakan dan alat-alat rumah tangga dari 

plastik sesuai dengan perizinan yang dimiliki dan tidak bertentangan 

dengan peraturan di bidang penanaman modal. 

3. Melakukan perdagangan besar pada umumnya, termasuk ekspor impor, 

perdagangan interinsular atau antar pulau atau antar daerah. 

4. Melakukan kegiatan pengangkutan barangbarang pada umumnya, baik 

pengangkutan darat, perairan, laut dan udara. 

5. Menjalankan usaha pergudangan dan pusat distribusi. Produk utama yang 

dihasilkan oleh Perseroan dan entitas anaknya adalah pakan ternak, anak 

ayam usia sehari komersial dan daging ayam olahan. 

Visi 

Menyediakan pangan bagi dunia yang berkembang. 

Misi 

Memproduksi dan menjual pakan, anak ayam usia sehari dan makanan olahan yang 

memiliki kualitas tinggi dan berinovasi. 
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3. Eratex Djaya Tbk
67

 

PT Eratex Djaja Tbk (“Perseroan”) didirikan dalam rangka Undang-Undang 

Penanaman Modal Asing No.1 tahun 1967 berdasarkan akta notaris No. 7 tanggal 12 

Oktober 1972 yang dibuat oleh Koerniatini Karim, Notaris di Jakarta. Kantor 

Terdaftar Perseroan di Jakarta, beralamat di Menara Gracia, Lantai 7, Jl. H.R. Rasuna 

Said Kav.C-17, Jakarta - 12940. Dan Kantor Administrasi yang terletak di Surabaya, 

beralamat di Gedung Spazio Lantai 3 Unit 319–321 Graha Festival Kav.3 Graha 

Family, Jl. Mayjend Yono Soewoyo, Surabaya – 60226, sedangkan lokasi pabrik 

berada di kota Probolinggo, beralamat di Jl. Soekarno Hatta No. 23 Probolinggo. 

Berdasarkan dokumen pendiriannya Perseroan bergerak dalam bidang industri tekstil 

terpadu meliputi bidang-bidang pemintalan, penenunan, pewarnaan, penyelesaian, 

pencetakan, pembuatan pakaian jadi, falsetwisting dan knitting, serta menjual dan 

memasarkan produknya di dalam maupun di luar negeri. Perseroan beroperasi secara 

komersial pada tahun 1974 dimulai dengan divisiPemintalan dan Penenunan dengan 

produk jadi berupa benang dan kain katun.Pada tahun 1980, divisi Garmen dimulai 

dan secara komersial beroperasi setahun kemudian. Perseroan mencatat  sebagian 

sahamnya di bursa efek di Indonesia pada tanggal 21 Agustus 1990, dengan 

persetujuan Menteri Keuangan Republik Indonesia No. SI-125/SHM/MK, 10/1990 

tanggal 14 Juli 1990, dan sejak tahun 2000, seluruh saham telah dicatat di Bursa Efek 

Jakarta dan Bursa Efek Surabaya ( sekarang Bursa Efek Indonesia). 
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Visi 

To be the leading integrated solutions provider in the world of lifestyle and fashion. 

Misi 

We will excel in design, development and sourcing to deliver the right products and 

services competitively with a focus on quick response. 

4. Titian Kimia Nusantara Tbk
68

 

 

PT Lotte Chemmical Titan Tbk (“Perusahaan”) didirikan pada tahun 1987 

dengan nama PT Indofatra Plastik Industri yang kemudian diubah menjadi PT 

Fatrapolindo Nusa Industri pada 1988 dan menjadi PT Titan Kimia Nusantara Tbk 

pada 2008 dan diubah menjadi PT Lotte Chemical Titan Tbk pada 2013. Perusahaan 

mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia sejak 2002 dan merupakan salah satu 

perusahaan publik yang pada mulanya bergerak dalam pembuatan produk berbahan 

dasar plastik, dengan nilai penjualan sebesar US$457,33 juta pada 2015. PT Lotte 

Chemical Titan Tbk (“LCT”) bergerak dalam bidang perdagangan yang menjual 

pilihan produk Polyethylene dan Polypropylene tertentu yang mana produk – produk 

tersebut diimpor dan dijual ke pasar domestik untuk memenuhi kebutuhan pasar.  

Visi 

Menjadi Pemasok Produk Petrokimia No. 1 di Indonesia untuk mendukung target 

induk Perusahan. 
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Misi 

Fokus pada Penguatan Bisnis, Pelaksanaan Proyek Baru dan Investasi Skala Besar di 

Indonesia. 

5. Gudang Garam Tbk
69

 

Gudang Garam adalah produsen rokok kretek terkemuka yang identik dengan 

Indonesia yang merupakan salah satu sentra utama perdagangan rempah di dunia. 

Dengan total penduduk sekitar 250 juta jiwa, Indonesia merupakan pasar konsumen 

yang besar dan beragam dengan persentase perokok dewasa yang signifikan, 

diperkirakan 68% laki-laki dewasa di Indonesia adalah perokok. Berdasarkan riset 

pasar Nielsen, pada akhir tahun 2015 Gudang Garam memiliki pangsa pasar rokok 

dalam negeri sekitar 21,5% dengan produk-produk yang sudah dikenal luas oleh 

masyarakat di seluruh Nusantara. Gudang Garam menyediakan lapangan kerja bagi 

sekitar 36.900 orang yang terlibat dalam produksi rokok, pemasaran dan distribusi di 

akhir tahun 2015. Perusahaan juga memilliki 67 kantor perwakilan daerah dengan 

282 titik distribusi di seluruh Indonesia dan armada penjualan lebih dari 7.000 

kendaraan, termasuk sepeda motor untuk melayani pasar. Kesejahteraan karyawan 

menjadi perhatian utama, dari standar keselamatan kerja dan penyediaan fasilitas 
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kesehatan hingga pelatihan kepemimpinan, manajemen, administrasi dan ketrampilan 

teknik, yang diselenggarakan di dalam maupun di luar perusahaan. Gudang Garam 

secara tidak langsung juga mendukung penciptaan lapangan kerja, bagi kurang lebih 

empat juta komunitas di sektor perkebunan tembakau dan cengkeh yang menyediakan 

bahan baku bagi Perseroan, serta sektor distribusi seperti pengecer dan pedagang 

asongan yang tersebar di seluruh Indonesia. Industri rokok sendiri, termasuk 

Perseroan, merupakan sumber utama pendapatan cukai bagi negara.  

Visi 

Menjadi perusahaan terkemuka kebanggaan yang bertanggung jawab dan 

memberikan nilai tambah bagi para pemegang saham, serta manfaat bagi segenap 

pemangku kepentingan secara berkesinambungan. 

Misi 

Catur Dharma yang merupakan misi Perseroan: 

a. Kehidupan yang bermakna dan berfaedah bagi masyarakat luas merupakan suatu 

kebahagiaan. 

b. Kerja keras, ulet, jujur, sehat dan beriman adalah prasyarat kesuksesan 

c. Kesuksesan tidak dapat terlepas dari peranan dan kerja sama dengan orang lain. 

d. Karyawan adalah mitra usaha yang utama. 
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6. Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk
70

 

PT. Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk. (untuk selanjutnya disebut sebagai 

“sampoerna” atau “perseroan”) merupakan perusahaan rokok terkemuka Indonesia. 

Perseroan memproduksi sejumlah kelompok merek rokok kretek yang telah dikenal 

luas, diantaranya sampoerna A, sampoerna kretek, sampoerna U, dan dji sam soe, 

yang merupakan “Raja Kretek” yang lagendaris. Perseroan adalah anak perusahaan 

dari PT. Philip Morris Indonesia (“PMID”) dan afiliasi dari PT. Philip Morris 

International Inc. (“PMI”), perusahaan rokok internasional terkemuka di dunia.  
 

Visi 

Visi Sampoerna digambarkan dengan “Falsafah Tiga Tangan”. Masing-masing dari 

ketiga Tangan, yang mewakili perokok dewasa, karyawan dan mitra bisnis, serta 

masyarakat luas, merupakan tiga grup pemangku kepentingan yang harus dirangkul 

oleh Sampoerna untuk meraih tujuan menjadi perusahaan paling terkemuka di 

Indonesia. 

Misi 

a. Menyediakan produk-produk berkualitas tinggi bagi perokok dewasa dalam 

kategori harga pilihan mereka; 

b. Memberikan kompensasi yang kompetitif dan lingkungan kerja yang baik kepada 

karyawan dan membina hubungan baik dengan mitra usaha; dan 

c. Memberikan sumbangsih bagi masyarakat luas.   
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7. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk
71

 

ICBP merupakan salah satu produsen produk konsumen bermerek yang 

mapan dan terkemuka, dengan kegiatan usaha utama antara lain mi instan, dairy, 

makanan ringan, penyedap makanan, nutrisi dan makanan khusus serta minuman. 

Guna mendukung kegiatan usaha utamanya, ICBP juga menjalankan kegiatan usaha 

kemasan yang memproduksi baik kemasan fleksibel maupun karton. Kegiatan 

operasional yang dijalankan oleh lebih dari 50 pabrik yang tersebar di berbagai 

wilayah utama di Indonesia, membantu kami untuk berada lebih dekat dengan 

permintaan dan dapat memastikan kesegaran produk-produk kami di pasar. Walaupun 

ICBP baru berdiri sebagai entitas terpisah di tahun 2009 dan mencatatkan sahamnya 

di BEI pada tahun 2010, berbagai kegiatan usahanya telah dijalankan oleh Grup 

Produk Konsumen Bermerek (CBP) dari PT Indofood Sukses Makmur Tbk 

(“Indofood”), sejak awal tahun delapan-puluhan. Kini, banyak merek produk ICBP 

yang menjadi pemimpin di masing-masing segmen pasarnya. 

Visi 

Produsen barang-barang komsumsi yang terkemuka 
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Misi   

a. Menyediakan produk berkualitas yang merupakan pilihan pelanggan. 

b. Senantiasa meningkatkan kompetensi karyawan, proses produksi dan teknologi 

kami. 

c. Memberikan kontribusi bagi kesejahteraan masyarakat dan lingkungan secara 

berkelanjutan. 

d. Meningkatkan stakeholders values secara berkesinambungan. 

8. Indofood Sukses Makmur Tbk
72

 

PT. Indofood Sukses Makmur Tbk yang didirikan dengan nama PT. 

Panganjaya Intikusuma di tahun 1990, memiliki berbagai kegiatan usaha yang telah 

mulai beroperasi sejak awal tahun delapan-puluhan. Kegiatan usaha Perseroan 

menurut Anggaran Dasar bergerak di bidang industri, perdagangan, agribisnis dan 

jasa. Kegiatan usaha yang dijalankan oleh Perseroan meliputi antara lain, industri 

penggilingan gandum menjadi tepung terigu yang terintegrasi dengan kegiatan usaha 

anak perusahaan di bidang industri konsumen bermerek, industri agribisnis yang 

terdiri dari perkebunan dan pengolahan kelapa sawit dan tanaman lainnya, budidaya 

dan pengolahan sayuran, serta distribusi. 

Visi 

Perusahaan Total Food Solutions 
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Misi 

a. Memberikan solusi atas kebutuhan pangan secara berkelanjutan. 

b. Senantiasa meningkatkan kompetensi karyawan, proses produksi dan teknologi 

kami. 

c. Memberikan kontribusi bagi kesejahteraan masyarakat dan lingkungan secara 

berkelanjutan. 

d. Meningkatkan stakeholders values secara berkesinambungan. 

9. Indocement Tunggal Prakasa Tbk
73

 

PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. (Indocement) atau Perseroan, didirikan 

16 Januari 1985, sebagai hasil penggabungan enam perusahaan semen yang pada saat 

itu memiliki delapan pabrik. Indocement memroduksi semen dan saat ini memiliki 

anak perusahaan yang menghasilkan beton siap-pakai (ready-mix concrete/RMC), 

serta mengelola tambang agregat dan trass. Selama 29 tahun beroperasi, Indocement 

terus menambah jumlah kompleks pabrik dan kapasitas produksi. Hingga akhir 2014, 

Perseroan memiliki 12 kompleks pabrik semen dan merupakan salah satu produsen 

semen terbesar di Indonesia. Kantor Pusat Indocement berada di Jakarta dan seluruh 

kompleks pabrik berlokasi di Indonesia. Pada 9 Oktober 2013, Indocement 

menggandeng perusahaan kontraktor asal Tiongkok, Tianjin Cement Industry Design 

& Research Institute Co. Ltd (TCDRI), memulai pembangunan pabrik semen ke-14 

di Citeureup. Pabrik diperkirakan mempunyai kapasitas terpasang 4,4 juta ton per 
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tahun. Hingga saat ini pembangunan berjalan dengan baik dan diharapkan dapat 

mulai beroperasi pada 2016 

Visi 

Pemain terkemuka dalam bisnis semen dan beton siap-pakai, pemimpin pasar di 

Jawa, pemain kunci di luar Jawa, memasok agregat dan pasir untuk bisnis beton siap-

pakai secara mandiri. 

Misi 

Kami berkecimpung dalam bisnis penyediaan semen dan bahan bangunan berkualitas 

dengan harga kompetitif dan tetap memerhatikan pembangunan berkelanjutan. 

10. Japfa Comfeed Indonesia Tbk
74

 

PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk., selanjutnya disebut “Perseroan”, berdiri 

berdasarkan Akta No.59, yang dibuat di hadapan Notaris Djojo Muljadi, S.H., pada 

tanggal 18 Januari 1971 dengan nama PT Java Pelletizing Factory, Ltd., yang 

memproduksi produk pelet kopra secara komersial. Pengembangan usaha Perseroan 

diawali tahun 1975 dengan merambah bisnis pakan ternak dan diikuti dengan bisnis 

pembibitan ayam pada tahun 1982. Dalam rangka memperkuat struktur permodalan, 

Perseroan mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia (d/h Bursa Efek Jakarta 

dan Bursa Efek Surabaya) tahun 1989, setelah mengakuisisi 4 (empat) perusahaan 

pakan ternak pada tahun 1990, Perseroan berubah menjadi PT Japfa Comfeed 

Indonesia Tbk. Tahun 1992 Perseroan melakukan integrasi strategis dengan 
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mengakuisisi perusahaan pembibitan dan pemrosesan ayam (PT Multibreeder 

Adirama Indonesia (MBAI) dan PT Ciomas Adisatwa), serta usaha tambak udang dan 

pemrosesannya (PT Suri Tani Pemuka). Tahun 1994, MBAI mencatatkan sahamnya 

di Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya. Lini usaha Perseroan menjadi 

semakin lengkap dan terintegrasi, setelah pada Desember 2007, MBAI mengakuisisi 

PT Hidon, sebuah perusahaan yang bergerak di bidang pembibitan ayam dan 

penetasan telur. Tanggal 15 Januari 2008 Perseroan mengakuisisi PT Santosa 

Agrindo, sebuah perusahaan yang bergerak di bidang penggemukan sapi yang 

terbesar di Asia Tenggara.  

Kegiatan usaha utama: 

a. Industri di bidang pengolahan segala macam bahan untuk pembuatan/produksi 

bahan makanan hewan, kopra dan lain bahan yang mengandung minyak nabati, 

cassave (gaplek) dan lain-lain; 

b. Mengusahakan peternakan dan pembibitan ayam induk, anak ayam dan segala 

jenis unggas lainnya; 

c. Budidaya peternakan segala jenis hewan berkaki empat dan budidaya perikanan; 

d. Industri di bidang pasca panen, dari usaha-usaha tersebut, seperti pemotongan 

ayam dan pemotongan hewan berkaki empat, perusahaan kamar dingin dan 

pengolahan hasil usaha-usaha tersebut diatas serta semua hasil sampingannya dan 

industri penunjang usaha-usaha tersebut diatas, seperti karung plastik dan bahan 

pembungkus lainnya. 
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Kegiatan usaha penunjang: 

a) Industri di bidang produksi obat-obatan, vaksin, vitamin-vitamin dan bahan-

bahan farmasi serta peralatan-peralatan yang berkaitan dengan usaha tersebut di 

atas; 

b) Melakukan perdagangan bahan baku, bahan-bahan farmasi, peralatan, pakan, 

obat-obatan yang berkaitan dengan usaha tersebut, baik lokal maupun 

internasional, ekspor dan impor baik atas tanggungan sendiri maupun atas 

kerjasama dengan pihak lain (bertindak sebagai komisioner, leveransir, 

agen/perwakilan, grosir dan distributor/penyalur, waralaba), serta menjalankan 

usaha pergudangan dan pengangkutan untuk menunjang usaha tersebut. 

c) Menjalankan usaha-usaha lain yang berkaitan dan menunjang kegiatan usaha 

pada butir i di atas sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Visi 

Berkembang menuju kebersamaan bersama 

Misi 

Menjadi penyedia terkemuka dan terpercaya dibidang produk pangan berprotein 

terjangkau di Indonesia, berdasarkan kerjasama dan pengalaman teruji, dalam upaya 

memberikan manfaat bagi seluruh pihak terkait. 
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11. Kalbe Farma Tbk
75

 

Kalbe Farma Tbk berdiri pada tanggal 10 September 1966, Kalbe telah jauh 

berkembang dari usaha sederhana di sebuah garasi menjadi perusahaan farmasi 

terdepan di Indonesia. Melalui proses pertumbuhan organik dan penggabungan usaha 

dan akuisisi, Kalbe telah tumbuh dan bertransformasi menjadi penyedia solusi 

kesehatan terintegrasi melalui 4 kelompok divisi usahanya: divisi Obat Resep 

(kontribusi 24%), divisi Produk Kesehatan (kontribusi 17%), divisi Nutrisi 

(kontribusi 29%), serta divisi Distribusi and Logistik (kontribusi 30%). Keempat 

divisi usaha ini mengelola portofolio obat resep dan obat bebas yang komprehensif, 

produk-produk minuman energi dan nutrisi, serta usaha distribusi yang menjangkau 

lebih dari satu juta outlet di seluruh kepulauan Indonesia. Di pasar internasional, 

perseroan telah hadir di negara-negara ASEAN, Nigeria, dan Afrika Selatan, dan 

menjadi perusahaan produk kesehatan nasional yang dapat bersaing di pasar ekspor. 

Sejak pendiriannya, perseroan menyadari pentingnya inovasi untuk mendukung 

pertumbuhan usaha. Kalbe telah membangun kekuatan riset dan pengembangan 

dalam bidang formulasi obat generik dan mendukung peluncuran produk konsumen 

dan nutrisi yang inovatif. Melalui aliansi strategis dengan mitra-mitra internasional, 

Kalbe telah merintis beberapa inisiatif riset dan pengembangan yang banyak terlibat 

dalam kegiatan riset mutakhir di bidang sistem penghantaran obat, obat kanker, sel 

punca dan bioteknologi. Didukung lebih dari 16.000 karyawan, kini Kalbe telah 

tumbuh menjadi penyedia layanan kesehatan terbesar di Indonesia, dengan 
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keunggulan keahlian di bidang pemasaran, branding, distribusi, keuangan serta riset 

dan pengembangan. Kalbe Farma juga merupakan perusahaan produk kesehatan 

publik terbesar di Asia Tenggara, dengan nilai kapitalisasi pasar Rp 52,1 triliun dan 

nilai penjualan Rp 17,9 triliun di akhir 2015. 

Visi 

Menjadi perusahaan produk kesehatan Indonesia terbaik dengan skala internasional 

yang didukung oleh inovasi, merek yang kuat, dan manajemen yang prima. 

Misi 

Meningkatkan kesehatan untuk kehidupan yang lebih baik. 

12. Apac Citra Centertex Tbk
76

 

PT Asia Pacific Investama Tbk (sebelum PT Apac Citra Centertex Tbk) pada 

awal pendiriannya adalah perusahaan publik yang bergerak dibidang industri tekstil 

dan produk tekstil. Perseroan telah mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Jakarta 

(BEJ) dan Bursa Efek Surabaya (BES) pada tahun 1989, dalam kurun waktu periode 

1990-1996, perseroan telah mengalami dua kali perubahan kepemilikan saham utama, 

dua kali righ issue, dua kali penerbitan saham bonus. Restrukturisasi perseroan secara 

komprehensif dan fundamental yang dilakukan pada tahun 1996 bertujuan untuk 

mereposisi struktur usaha dan investasinya dengan menggunakan dua langkah 

strategis, yaitu menggabungkan seluruh aset alat-alat produksi anak perusahaan 

beserta induk perusahaan, dan mengakuisisi 94,12% saham PT Apac Inti Copora 
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(AIC), sebuah industri tekstil terpadu berlokasi di Bawen, kabupaten Semarang, Jawa 

Tengah. Reposisi tersebut telah menghantarkan perseroan menjadi salah satu grup 

tekstil berskala besar di Indonesia. Struktur Industri grup Apac meliputi sektor 

industri hulu sampai hilir memproduksi benang tenun, kain mentah lembaran, kain 

denim dan pakaian jadi berkualitas ekspor, dengan pangan pasar 5 benua. 

Sejak tahun 2006, bidang usaha inti perseroan berubah menjadi “perusahaan 

investasi” sebagai perusahaan induk, karena itu perseroan dapat memfokuskan diri 

dalam mela kukan fungsi pengendalian dan pengembangan bagi anak-anak 

perusahaannya. Tahun 2013 hutang AIC kepada perseroan direstrukturisasi menjadi 

penyertaan saham perseroan dalam AIC, sehingga memperkuat posisi perseroan 

sebagai perusahaan investasi. Struktur investasi saat ini yaitu: PT Apac Inti Corpora 

(45,16%), PT Apac Pavindo Lestari (31%), dan PT Inti Sukses Garmindo (18,3%). 

Visi 

Menjadi perusahaan tekstil terkemuka 

Misi 

a. Memberikan kontribusi terbaik bagi seluruh pemangku kepentingan melalui 

upaya maksimal dan berkesinambungan. 

b. Memberikan kontribusi yang nyata bagi perkembangan perekonomian daerah 

dan nasional. 

c. Menjadi satu industri tekstil nasional berskala internasional dengan nilai 

penjualan diatas Rp. 5 trilliun/ tahun. 

d. Menguasai pasar Asia Tenggara dalam kerangka Masyarakat Ekonomi ASEAN 

2015. 
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13. Merck Tbk
77

 

Perseroan didirikan berdasarkan UU No. 1 Tahun 1967 jo. UU No. 11 Tahun 

1970 mengenai Penanaman Modal Asing (“PMA”). Pendirian Perseroan dikukuhkan 

dalam Akta Notaris No. 29 tertanggal 14 Oktober 1970, oleh Eliza Pondaag, SH, 

Notaris dan telah mendapat persetujuan Menteri Kehakiman melalui surat keputusan 

No. J.A.5/173/6 tanggal 28 Desember 1970, sebagaimana diumumkan dalam 

Tambahan No. 202 pada Berita Negara No. 34 tanggal 27 April 1971. Perseroan 

merupakan salah satu di antara perusahaan yang pertama mendaftarkan sahamnya di 

Bursa Efek Jakarta (kini Bursa Efek Indonesia) dan mengumumkan statusnya sebagai 

perusahaan terbuka pada tahun 1981. Pada penawaran saham perdana tersebut, dari 

22.400.000 saham yang diterbitkan Perseroan, sebesar 73,99% didominasi oleh 

Merck Holding GmbH yang berbasis di Darmstadt, Jerman, sedangkan 26,01% 

dimiliki masyarakat lainnya. Perusahaan induk Perseroan, Merck KGaA, yang 

berbasis di Darmstadt, Jerman, adalah sebuah perusahaan farmasi dan kimia tertua di 

dunia yang didirikan tahun 1668. Pada dekade terakhir, seiring fokus bisnis Perseroan 

pada healthcare, life science dan performance materials, Perseroan telah berevolusi 

dari sebuah perusahaan farmasi dan kimia asal Jerman menjadi sebuah perusahaan 

berbasis ilmu pengetahuan dan teknologi terkemuka dengan lingkup operasi global. 

Pada tahun 2015, saham Perseroan diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia (“BEI”) 
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dengan kode saham “MERK”. Saham Perseroan sebelum pelaksanaan pemecahan 

nilai saham (stock split) menyentuh level tertingginya di level Rp154.000 pada 

tanggal 21 Januari 2015. Saham Perseroan ditutup di level Rp6.775 per saham pada 

tanggal 31 Desember 2015. 

Visi 

Kami, di PT Merck Tbk akan dihargai oleh para pemegang saham, atas keberhasilan 

usaha kami yang berkelanjutan, berkesinambungan dan melampaui kinerja rata-rata 

pasar dalam bidang usaha yang kami jalankan 

Misi 

Kami, di PT Merck Tbk bertujuan untuk memberikan nilai tambah bagi: 

a. Para pelanggan kami, dengan mempersembahkanpertumbuhan bisnis jangka 

panjang dan pengembangan hubungan kemitraan yang saling menguntungkan; 

b. Para konsumen kami, dengan mempersembahkan produk-produk yang aman dan 

bermanfaat; 

c. Para pemegang saham kami, dengan mempersembahkan pencapaian yang 

bernilai dan berkelanjutan; 

d. Para karyawan kami, dengan menciptakan lingkungan kerja yang nyaman, serta 

peluang yang sama bagi setiap individu; 

e. Lingkungan kami, dengan menjadikan perusahaan kami sebagai panutan dalam 

upaya untuk memberikan perlindungan dan dukungan bagi masyarakat. 
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14. Semen Gresik Tbk
78

 

PT Semen Indonesia (Persero) Tbk, sebelumnya bernama PT Semen Gresik 

(Persero) Tbk merupakan perusahaan yang bergerak di bidang industri semen. 

Diresmikan di Gresik pada tanggal 7 Agustus 1957 oleh Presiden RI pertama dengan 

kapasitas terpasang 250.000 ton semen per tahun. Pada tanggal 8 Juli 1991 saham 

Semen Gresik tercatat di Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya (kini menjadi 

Bursa Efek Indonesia) serta merupakan BUMN pertama yang go public dengan 

menjual 40 juta lembar saham kepada masyarakat. Komposisi pemegang saham pada 

saat itu: Negara RI 73% dan masyarakat 27%. Pada bulan September 1995, Perseroan 

melakukan Penawaran Umum Terbatas I (Right Issue I), yang mengubah komposisi 

kepemilikan saham menjadi Negara RI 65% dan masyarakat 35%. Pada tanggal 15 

September 1995 PT Semen Gresik berkonsolidasi dengan PT Semen Padang dan PT 

Semen Tonasa. Total kapasitas terpasang Perseroan saat itu sebesar 8,5 juta ton 

semen per tahun. Pada tanggal 17 September 1998, Negara RI melepas kepemilikan 

sahamnya di Perseroan sebesar 14% melalui penawaran terbuka yang dimenangkan 

oleh Cemex S. A. de C. V., perusahaan semen global yang berpusat di Meksiko.  

Tangggal 20 Desember 2013 Perseroan menandatangani akta pendirian 

Perusahaan patungan PT Krakatau Semen Indonesia (KSI) yang akan membangun 

pabrik pengolahan limbah berupa slag powder sebagai bahan baku pembuatan semen. 

Selanjutnya pada tanggal 24 Desember 2013, Perseroan melanjutkan proses 

Transformasi Korporasi dan memantapkan peran fungsi Strategic Holding dengan 
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membentuk anak perusahaan baru PT Semen Gresik. Tahun 2014 Perseroan kembali 

melanjutkan program pengembangan usaha dengan memulai pembangunan 2 pabrik 

semen di Padan dan Rembang serta memperkuat dukungan teknologi informasi 

dengan mendirikan entitas anak usaha PT Sinergi Informatika Semen Indonesia. 

Visi 

Menjadi perusahaan persemenan internasional yang terkemuka di Asia Tenggara. 

Misi 

a. Mengembangkan usaha persemenan dan industri terikat yang berorientasikan 

kepuasan konsumen. 

b. Mewujudkan perusahaan berstandar internasional dengan keuangan daya saling 

dan sinergi untuk meningkatkan nilai tambah secara berkesinambungan. 

c. Mewujudkan tanggung jawab sosial serta ramah lingkungan. 

d. Memberikan nilai terbaik kepada para pemangku kepentingan (stakeholders). 

e. Membangun kompetensi melalui pengembangan sumber daya manusia. 

15. Unilever Indonesia Tbk
79

 

Unilever Indonesia, yang berdiri pada 5 Desember 1933, telah tumbuh hingga 

kini menjadi salah satu perseroan terdepan untuk kategori Fast Moving Consumer 

Goods di Indonesia. Rangkaian produk Unilever Indonesia mencakup brand-brand 

ternama dunia seperti Pepsodent, Lux, Lifebuoy, Dove, Sunsilk, Clear, Rexona, 

Vaseline, Rinso, Molto, Sunlight, Wall’s, Blue Band, Royco, Bango dan lainnya.  
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Perseroan mengelola dan mengembangkan bisnis perseroan secara 

bertanggung jawab dan berkelanjutan. Nilai-nilai dan standar yang Perseroan 

terapkan dirangkum dalam Prinsip Bisnis (CoBP), yang juga kami sosialisasikan 

kepada para mitra usaha termasuk pemasok dan distributor kami. Sebagai perusahaan 

yang bertanggungjawab secara sosial, Unilever Indonesia menjalankan program 

Corporate Social Responsibility (CSR) yang luas berlandaskan kepada prinsip 

Unilever Sustainable Living Plan (USLP) yang kami miliki. Tiga pilar utama USLP 

adalah Meningkatkan Kesehatan dan Kesejahteraan, Mengurangi Dampak terhadap 

Lingkungan; dan Meningkatkan Penghidupan.  Perseroan saat ini memiliki sembilan 

pabrik di kawasan industri Jababeka, Cikarang dan Rungkut, Surabaya dengan kantor 

pusat di Jakarta. Produkproduk Perseroan yang terangkum di dalam 39 brand utama 

dan mendekati 1.000 stock keeping unit (SKU), dipasarkan melalui jaringan yang 

melibatkan lebih dari 800 distributor independen yang menjangkau ratusan ribu toko 

di seluruh Indonesia. 

Visi 

Untuk meraih rasa cinta dan penghargaan dari Indonesia dengan menyentuh 

kehidupan setiap orang Indonesia setiap harinya. 

Misi 

a. Bekerja untuk menciptakan masa depan yang lebih baik setiap hari. 

b. Membantu konsumen merasa nyaman berpenampilan baik dan lebih menikmati 

hidup melalui brand dan layanan yang baik bagi mereka dan orang lain. 
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c. Kami menginspirasi masyarakat untuk melakukan langkah kecil yang bila 

digabungkan bisa mewujudkan perubahan besar bagi dunia. 

d. Senantiasa mengembangkan cara baru dalam berbisnis yang memungkinkan 

kami tumbuh dua kali lipat sambil mengurangi dampak terhadap lingkungan. 

16. Yana Prima Hasta Persada Tbk
80

 

Perseroan bernama PT Yanaprima Hastapersada Tbk. adalah perusahaan 

industri aneka tenun plastik yang didirikan pada 14 Desember 1995 di Jakarta dan 

baru memulai kegiatan produksinya di tahun 1997 dengan memproduksi karung 

plastik di lokasi pabrik, Jl. Pahlawan, Desa Cemengkalang, Sidoarjo, Jawa Timur. 

Akte Pendirian No. 38 tanggal 14 Desember 1995 yang dibuat dihadapan Notaris 

Emmy Hartati Yunizar, SH yang telah beberapa kali mengalami perubahan, terakhir 

dengan Akta Notaris Rusnaldy, SH No. 08 tanggal 15 Mei 2015 sehubungan dengan 

Penyesuaian Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 32/ POJK.04/2014, tanggal 8 

Desember 2014 tentang Rencana dan Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang 

Saham Perusahaan Terbuka. Perubahan ini telah diterima dan dicatat dalam Sistem 

Administrasi Badan Hukum di Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia dengan 

surat No. AHU-AH.01.03-0939930 tanggal 11 Juni 2015. Kegiatan utama Perseroan 

adalah memproduksi karung plastik, karung laminasi, kantong semen, roll sheet, 

sandwich sheet, PP woven block bottom bag. Perseroan mulai tercatat dan 

diperdagangkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia melalui Penawaran Umum Saham 

Perdana (IPO) pada bulan Maret 2008. 
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Visi 

Menjadi Perusahaan terbaik dalam industri aneka tenun plastik. 

Misi 

a. Menyediakan produk aneka tenun plastik sesuai dengan persyaratan pelanggan. 

b. Mengembangkan kegiatan usaha. 

c. Mengembangkan kemampuan dan kesejahteraan karyawan. 

B. Hasil Penelitian 

1. Perhitungan Variabel Independen 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah Kinerja keuangan. Kinerja 

keuangan adalah hasil dari banyak keputusan individu yang dibuat secara terus 

menerus oleh manajemen. Kinerja keuangan digunakan untuk mengetahui hasil 

tindakan yang telah dilakukan di masa lalu. Ukuran keuangan juga dilengkapi dengan 

ukuran-ukuran non keuangan yang menunjukkan kepuasan pelanggan, produktivitas 

dan cost efectiveness proses bisnis dan produktifitas serta komitmen dari tiap personal 

untuk menentukan kinerja keuangan di masa yang akan datang. Kinerja keuangan 

dalam penelitian ini diproksi oleh ROA yang merupakan rasio untuk menghitung 

kemampuan perusahaan untuk memeroleh laba bersih dari keseluruhan aset yang 

dimiliki perusahaan. 
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Tabel 4.1 

Hasil Perhitungan ROA  

No Perusahaan 
ROA (%) 

2012 2013 2014 2015 

1 Astra Internasional Tbk 12.48 10.42 9.37 6.36 

2 Charoen Pokphand Indonesia Tbk 21.71 16.08 8.47 7.42 

3 Eratex Djaya Tbk 1.43 1.58 4.86 4.18 

4 Titian Kimia Nusantara Tbk -5.18 -2.12 -2.51 -3.22 

5 Gudang Garam Tbk 9.8 8.63 9.27 10.16 

6 Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk 37.89 39.48 35.87 27.26 

7 Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 12.86 10.51 10.16 11.01 

8 Indofood Sukses Makmur Tbk 8.06 4.38 5.99 4.04 

9  Indocement Tunggal Prakasa Tbk 20.93 18.84 18.26 15.76 

10 Japfa Comfeed Indonesia Tbk 9.8 4.29 2.45 3.06 

11 Kalbe Farma Tbk 18.85 17.41 17.07 15.02 

12 Apac Citra Centertex Tbk 18.93 25.17 25.32 22.22 

13 Merck Tbk 2.52 0 0.03 0.32 

14 Semen Gresik Tbk 18.54 17.39 16.24 11.86 

15 Unilever Indonesia Tbk 40.38 71.51 40.18 37.2 

16 Yana Prima Hasta Persada Tbk 4.71 1.01 -2.79 -2.29 

Sumber: Laporan Tahunan Indonesian Stock Exchange (IDX) 2012-2014, Data Telah 

Diolah Oleh Penulis. 

 

Perhitungan di atas menggambarkan kondisi Return on Asset (ROA) pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2012-2015 secara 

umum mengalami fluktuasi. Nilai ROA tertinggi dimiliki oleh perusahaan PT. 

Unilever Indonesia Tbk yaitu sebesar 71.51% pada tahun 2013. Hal ini disebabkan 

karena perusahaan semakin efektif dalam memanfaatkan aktiva untuk menghasilkan 

laba bersih setelah pajak yang akan berdampak besar dalam meningkatkan 

pertumbuhan perusahaan. Sedangkan yang memiliki tingkat ROA terendah secara 

berturut-turut adalah PT. Titian Kimia Nusantara Tbk sebesar -5,18% pada tahun 

2012. Hal ini disebabkan perusahaan tersebut tidak memanfaatkan aktiva secara 
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efektif untuk menghasilkan laba, maka perusahaan akan mengalami kerugian dan 

akan menghambat pertumbuhan perusahaan. Semakin tinggi angka yang didapat, 

maka semakin baik kinerja perusahaan tersebut dan sebaliknya semakin rendah angka 

yang diperoleh, maka semakin rendah kinerja keuangan perusahaan tersebut. 

2. Perhitungan Variabel Dependen 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah nilai perusahaan. Nilai 

perusahaan dalam penelitian ini didenifisikan sebagai nilai pasar. Salah satu 

alternative yang digunakan dalam menilai nilai perusahaan adalah dengan price to  

book value (PBV) yang merupakan perbandingan antara harga pasar penutupan dari 

saham perusahaan yang bersangkutan pada akhir tahun dengan nilai buku saham.  
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Tabel 4.2 

Hasil Perhitungan PBV 

No Perusahaan 
PBV (x) 

2012 2013 2014 2015 

1 Astra Internasional Tbk 3.43 2.59 2.6 1.92 

2 Charoen Pokphand Indonesia Tbk 7.32 5.56 5.68 3.39 

3 Eratex Djaya Tbk 0.55 0.35 0.69 0.89 

4  Titian Kimia Nusantara Tbk 0.63 0.51 0.44 0.44 

5 Gudang Garam Tbk 4.07 2.75 3.66 2.78 

6  Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk 19.73 19.32 27.35 50.29 

7 Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 3.79 4.48 5.26 4.79 

8 Indofood Sukses Makmur Tbk 1.5 1.51 1.45 1.05 

9 Indocement Tunggal Prakasa Tbk 4.26 3.2 3.96 3.44 

10 Japfa Comfeed Indonesia Tbk 2.75 2.48 1.91 1.11 

11  Kalbe Farma Tbk 7.3 6.89 9.3 5.66 

12 Apac Citra Centertex Tbk 8.17 8.27 6.97 6.41 

13 Merck Tbk 6.58 0.68 2.03 1.8 

14  Semen Gresik Tbk 5.18 3.85 4.09 2.46 

15 Unilever Indonesia Tbk 40.09 46.63 45.03 58.48 

16 Yana Prima Hasta Persada Tbk 2.72 2.58 2.06 3.55 

 TOTAL 118.07 111.65 122.48 148.46 

 RATA-RATA 7.38 6.97 7.65 9.27 

Sumber: Laporan Tahunan Indonesian Stock Exchange (IDX) 2012-2014, Data Telah 

Diolah Oleh Penulis. 

 

Berdasarkan Tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa rata-rata nilai perusahaan 

pada tahun 2012 sebesar 7.38% dan pada tahun 2013 sebesar 6.97% atau mengalami 

penurunan sebesar 0.41% pada tahun 2014 rata-rata harga saham sebesar 7.65% atau 

mengalami penaikan sebesar 0.69% dan rata-rata nilai perusahaan yang tertinggi 

dapat dilihat pada tahun 2015 sebesar 9.27% mengalami kenaikan sebesar 1.62%. 

Nilai perusahaan yang tinggi umumnya mencerminkan kualitas kinerja perusahaan 

tersebut baik dan pertumbuhannya cukup pesat. Nilai perusahaan yang tinggi akan 

membuat pasar percaya tidak hanya pada kinerja perusahaan saat ini namun juga pada 
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prospek perusahaan di masa depan, adapun sebab penurunan nilai perusahaan karena 

book value lebih besar daripada market shares value. 

3. Perhitungan Variabel Moderasi 

Variabel moderasi dalam penelitian ini adalah Corporate Social Responsibility 

(CSR) pada laporan tahunan (annual report) perusahaan yang diukur dengan proksi 

CSR disclosure Index (CSRI), dimana instrumen pengukuran dalam checklist yang 

akan digunakan dalam penelitian ini mengacu pada instrumen yang digunakan 

Sembiring (2005), mengadopsi daftar pengungkapan pertanggungjawaban sosial oleh 

Hackston dan Milne yang mengelompokkan informasi CSR ke dalam 7 kategori 

yakni : lingkungan, energi, kesehatan dan keselamatan tenaga kerja, lain - lain tenaga 

kerja, produk, keterlibatan masyarakat, dan umum. yang kemudian dilakukan 

penyesuian daftar pengungkapan pertanggungjawaban sosial tersebut dengan kondisi 

di Indonesia. 
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Tabel 4.3 

 Hasil Perhitungan Pengungkapan corporate Social Responsibility (CSR) 

No 
Kode 

Perusahaan 
Nama Perusahaan 

CSR (%) 

2012 2013 2014 2015 

1 ASII Astra Internasional Tbk 0.67 0.68 0.71 0.71 

2 CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk 0.27 0.25 0.25 0.32 

3 ERTX Eratex Djaya Tbk 0.15 0.20 0.27 0.28 

4 FPNI Titian Kimia Nusantara Tbk 0.18 0.11 0.27 0.33 

5 GGRM Gudang Garam Tbk 0.19 0.24 0.25 0.25 

6 HMSP Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk 0.25 0.34 0.38 0.42 

7 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 0.51 0.51 0.56 0.56 

8 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 0.47 0.50 0.57 0.56 

9 INTP Indocement Tunggal Prakasa Tbk 0.60 0.60 0.70 0.69 

10 JPFA Japfa Comfeed Indonesia Tbk 0.33 0.50 0.50 0.57 

11 KLBF Kalbe Farma Tbk 0.29 0.34 0.41 0.56 

12 MERK Merck Tbk 0.38 0.39 0.43 0.48 

13 MYRX Apac Citra Centertex Tbk 0.23 0.35 0.35 0.35 

14 SMGR Semen Gresik Tbk 0.55 0.61 0.62 0.70 

15 UNVR Unilever Indonesia Tbk 0.60 0.64 0.66 0.66 

16 YPAS Yanta Prima Hasta Persada Tbk 0.23 0.23 0.39 0.39 

Total 5.90 6.49 7.32 7.83 

Rata-rata 0.37 0.41 0.46 0.49 

Sumber: Laporan Tahunan Indonesian Stock Exchange (IDX) 2012-2014, Data Telah 

Diolah Oleh Penulis. 

 

Berdasarkan Tabel 3.4 di atas menunjukkan bahwa rata-rata pengungkapan 

CSR pada tahun 2012 sebesar 0,37% dan pada tahun 2013 sebesar 0,41% atau 

mengalami peningkatan sebesar 0,04%. Tahun 2014 rata-rata pengungkapan CSR 

sebesar 0,67% mengalami peningkatan sebesar 0,03% di tahun 2015 yaitu sebesar 

0,49%. 

Kondisi rata-rata pengungkapan CSR perusahaan setiap tahunnya mengalami 

peningktan, hal ini disebabkan karena setiap tahunnya perusahaan semakin sadar 
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bahwa pengungkapan tanggung jawab sosial itu sangat penting demi kelangsungan 

hidup perusahaan kedepan. 

C. Analisis Data 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji statistik yang digunakan untuk uji normalitas data dalam penelitian ini 

adalah uji normalitas atau sampel kolmogorov-Smirnov. Hasil uji normalitas 

menunjukkan nilai sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 
Residual 

N 16 

Normal Parameters
a
 Mean .0000000 

Std. Deviation 5.09804017 

Most Extreme Differences Absolute .131 

Positive .131 

Negative -.102 

Kolmogorov-Smirnov Z .525 

Asymp. Sig. (2-tailed) .946 

a. Test distribution is Normal. 

Sumber: Data Olahan SPSS 16 

 

Berdasarkan hasil di atas, diketahui nilai signifikansi sebesar 0.946 > 0.05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang diuji berdistribusi normal atau dalam 

model regresi, variabel pengganggu atau residual berdistribusi normal. 
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b. Uji Heteroskedastisitas 

Uji statistik yang digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain. Maka dilakukan uji heteroskedastisitas. 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Glejser 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.213 2.198  1.461 .168 

Ln_X1 .100 .066 .426 1.524 .151 

Ln_X2 -1.382 5.263 -.073 -.263 .797 

a. Dependent Variable: Ln_ei1    

Sumber: Data Olahan SPSS 16 

Pengujian heteroskedastisitas di atas dilakukan dengan uji Glejser dengan cara 

menghitung nilai absolute residual variabel bebas. Pada model 1 di atas diketahui 

bahwa nilai Ln_ei1 tidak berkorelasi signifikan dengan variabel-variabel penelitian 

yang ditujukan oleh nilai sig > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi 

bebas dari masalah heteroskedastisitas. 

c. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi dilakukan untuk menguji suatu model regresi linear apakah 

terdapat korelasi antara kesalahan penganggu pada periode t dengan kesalahan 

pengganggu pada periode t-1. Hasil uji autokorelasi dapat dilihat pada Tabel 4.6 

berikut: 
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Tabel 4.6 

Hasil Uji Durbin-Watson 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .914
a
 .836 .810 5.47617 2.279 

a. Predictors: (Constant), CSR, ROA   

b. Dependent Variable: PBV 

Sumber: Data Olahan SPSS 16 
  

Pengujian autokorelasi di atas menunjukkan nilai DW sebesar 2,279. Jika 

dibandingkan dengan nilai tabel dengan derajat kepercayaan 0,05, jumlah sampel 16, 

dan jumlah variabel 2 (CSR dan ROA), maka pada tabel Durbin-Watson diperoleh 

nilai dl=0,9820, du=1,5386, 4-dl=3,0180, 4-du=2,4614. Dari model ini diketahui 

bahwa nilai statistik d (Durbin Watson) berada pada du dan 4-du yang menunjukkan 

bahwa model bebas dari gejala autokorelasi antar variabel bebas (independen). 

2. Analisis Regresi 

a. Analisis Regresi Sederhana 

Analisis regresi sederhana digunakan untuk menguji pengaruh kinerja 

keuangan yang diproksi oleh ROA terhadap nilai perusahaan yang diproksi oleh 

PBV. Hasil analisis regresi sederhana sebagai berikut:  
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Tabel 4.7 

Hasil Analisis Regresi Sederhana 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -3.517 2.012  -1.747 .102 

ROA .863 .110 .902 7.826 .000 

a. Dependent Variable: PBV     

Sumber: Data Olahan SPSS 16 

Tabel di atas menunjukkan hasil analisis regresi sederhana yang disusun ke 

dalam persamaan regresi linear sebagai  berikut: 

PBV = -3,517 + 0,863 ROA + e 

Berdasarkan persamaan regresi di atas maka hasil regresi linear sederhana 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1) Persamaan regresi linear sederhana memiliki nilai konstanta sebesar -

3,517. Besaran konstanta menunjukkan bahwa jika variabel independen 

(ROA) diasumsikan konstan, maka variabel dependen yaitu nilai 

perusahaan dan kinerja keuangan akan mengalami perubahan nilai 

sebesar -3,517. 

2) Return on Asset (ROA) memiliki nilai koefisien sebesar 0,863. Setiap 

kenaikan keuntungan pada aset sebesar 1%, maka nilai perusahaan akan 

mengalami kenaikan pula sebesar 0,863 atau 86,3%. 
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b. Analisis Regresi Moderasi 

Variabel moderasi adalah variabel independen yang akan memperkuat atau 

memperlemah hubungan antara variabel independen lainnya terhadap variabel 

dependen. 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Analisis Regresi Moderasi (MRA) 

Yi = α +   Xi +   Zi+  Xi*Zi + e 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7.983 4.347  1.836 .091 

ROA .224 .298 .234 .753 .466 

CSR -29.159 10.407 -.381 -2.802 .016 

ROAxCSR 1.455 .580 .884 2.511 .027 

a. Dependent Variable: PBV     

Sumber: Data Olahan SPSS 16 

 

Tabel di atas menunjukkan hasil analisis regresi moderasi yang disusun ke 

dalam persamaan regresi linear sebagai berikut: 

PBV= 0,916 + 0,224 ROA + -29,159 CSR + 1,445 CSR*ROA + e 

Regresi di atas memberikan informasi bahwa    ≠ 0 (signifikan) dan     ≠ 0 

(juga signifikan) maka dapat disimpulkan bahwa variabel CSR merupakan variabel 
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quasi moderator artinya selain mampu memoderasi juga sekaligus menjadi variabel 

independen. 

3. Koefisien Determinasi (  ) 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variabel dependen. Nilai koefisien determinasi antara nol 

dan satu. 

Tabel 4.9 

Hasil Koefisien Determinasi (R
2
) Regresi Sederhana 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square Std. Error of the Estimate 

1 .902
a
 .814 .801 5.61454 

a. Predictors: (Constant), KINERJA KEUANGAN (ROA) 
b. Dependent Variable: NILAI PERUSAHAAN(PBV) 

 

Sumber: Data Olahan SPSS 16 

 

Pada koefisien determinasi di atas diketahui bahwa nilai adjusted R
2
 adalah 0,801 

yang menunjukkan bahwa 80,1% variasi perubahan nilai perusahaan dijelaskan oleh 

kinerja keuangan, sedangkan 19,9% variasi lainnya dijelaskan oleh variabel lain 

selain variabel tersebut. Variabel lain tersebut seperti kebijakan hutang, keputusan 

investasi, nilai kurs, ukuran perusahaan dan pertumbuhan perusahaan diduga 

memengaruhi nilai perusahaan. 
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Tabel 4.10 

Hasil Koefisien Determinasi (R
2
) Analisis Regresi Moderasi (MRA) 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .945
a
 .892 .865 4.61496 

a. Predictors: (Constant), MODERASI (ROAxCSR), CSR, KINERJA KEUANGAN (ROA) 

b. Dependent Variable: NILAI PERUSAHAAN (PBV) 

Sumber: Data Olahan SPSS 16 

 

Pada koefisien determinasi MRA di atas diperoleh nilai adjusted R
2
 sebesar 

0,865. Hal ini berarti 86,5% variasi perubahan nilai perusahaan mampu dijelaskan 

dengan baik oleh CSR, kinerja keuangan, dan moderasi sedangkan 13,5% variasi 

lainnya dijelaskan oleh variabel lain selain variabel tersebut. Variabel lain tersebut 

seperti struktur kepemilikan manajerial, ukuran perusahaan, keputusan keuangan, dan 

corporate governance diduga memengaruhi nilai perusahaan. 

Dari hasil adjusted R
2
 pada dua Model di atas, maka dilakukan perbandingan 

nilai koefisien determinasi. Berdasarkan hasil uji model 1 adalah sebesar 0,801 atau 

sebesar 80,1%, sedangkan nilai adjusted R
2
 model 2 diperoleh nilai sebesar 0,865 

atau 86,5%. Hal ini mengindikasikan bahwa model yang memasukkan variabel 

moderasi memiliki daya jelas yang lebih tinggi terhadap variasi perubahan nilai 

perusahaan, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa CSR merupakan variabel 

moderasi yang tepat untuk memprediksi variasi perubahan nilai perusahaan. 

4. Uji t 
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Uji t bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh secara parsial 

antara variabel independen yaitu Kinerja Keuangan yang diproksi oleh Return on 

Asset (ROA) terhadap variabel dependen yaitu nilai perusahaan yang diproksi oleh 

Price to Book Value (PBV). Untuk menguji pengaruh parsial tersebut dapat dilakukan 

berdasarkan nilai probabilitas. Jika nilai signifikan lebih kecil dari 0.05 atau 5% maka 

hipotesis yang diajukan diterima atau dikatakan signifikan. Jika nilai signifikansi 

lebih besar dari 0,05 atau 5% maka hipotesis yang diajukan ditolak atau dikatakan 

tidak signifikan. Hasil perhitungan uji t dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 4.11 

Hasil Uji t Regresi Sederhana 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -3.517 2.012  -1.747 .102 

ROA .863 .110 .902 7.826 .000 

a. Dependent Variable: PBV     

Sumber: Data Olahan SPSS 16 

 

Berdasarkan hasil dari tabel di atas, diketahui bahwa nilai koefisien regresi 

variabel kinerja keuangan (ROA) adalah 0,863 bernilai positif. Pengaruh positif dapat 

diartikan bahwa semakin meningkat variabel independen maka akan meningkatkan 

pula variabel dependen. Sebaliknya, pengaruh negatif dapat diartikan bahwa semakin 
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menurun variabel independen maka akan menurunkan pula variabel dependen  dapat 

dirumuskan hipotesis sementara sebagai berikut: 

Kinerja Keuangan (ROA) berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 

Selanjutnya, untuk mengetahui apakah pengaruh tersebut signifikan atau 

tidak, maka nilai koefisien regresi dari variabel kinerja keuangan (ROA) ini akan 

diuji signifikansinya sebagai berikut: 

1) Hipotesis dalam uji t pertama adalah: 

H0: kinerja keuangan (ROA) tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan (Y) 

H1: kinerja keuangan (ROA) berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan 

(Y) 

Tingkat kepercayaan yang digunakan adalah 95%, maka nilai α = 0,05. Dasar 

pengambilan keputusan dalam uji t pertama sebagai berikut: 

H0 diterima dan H1 ditolak jika nilai thitung < ttabel atau jika nilai Sig. > 0,05 

H0 ditolak dan H1 diterima jika nilai thitung > ttabel atau jika nilai Sig. < 0,05 

Berdsarkan hasil analisis regresi diperoleh nilai thitung sebesar 7,826 > ttabel 

2,14479 dan nilai signifikansi 0,00 < 0,05, dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan 

H1 diterima, yang artinya kinerja keuangan (X1) berpengaruh signifikan terhadap 

nilai perusahaan (Y). 

  



84 
 

  
 

Tabel 4.12 

  Hasil Uji t Regresi Moderasi 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7.983 4.347  1.836 .091 

ROA .224 .298 .234 .753 .466 

CSR -29.159 10.407 -.381 -2.802 .016 

ROAxCSR 1.455 .580 .884 2.511 .027 

a. Dependent Variable: PBV     

Sumber: Data Olahan SPSS 16 

Berdasarkan hasil dari tabel di atas, diketahui bahwa nilai koefisien regresi 

variabel moderasi CSR adalah 1,455 bernilai positif. Pengaruh positif dapat diartikan 

bahwa semakin meningkat variabel independen maka akan meningkatkan pula 

variabel dependen. Sebaliknya, pengaruh negatif dapat diartikan bahwa semakin 

menurun variabel independen maka akan menurunkan pula variabel dependen dapat 

dirumuskan hipotesis sementara sebagai berikut: 

CSR mampu memoderasi hubungan kinerja keuangan terhadap nilai 

perusahaan. 

Selanjutnya, untuk mengetahui apakah pengaruh tersebut signifikan atau 

tidak, maka nilai koefisien regresi dari CSR ini akan diuji signifikansinya sebagai 

berikut: 

H0: CSR tidak mampu memoderasi hubungan kinerja keuangan terhadap nilai 

perusahaan (Y) 
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H1: CSR mampu memoderasi hubungan kinerja keuangan terhadap nilai 

perusahaan (Y) 

Tingkat kepercayaan yang digunakan adalah 95%, maka nilai α = 0,05. Dasar 

pengambilan keputusan dalam uji t pertama sebagai berikut: 

H0 diterima dan H1 ditolak jika nilai thitung < ttabel atau jika nilai Sig. > 0,05 

H0 ditolak dan H1 diterima jika nilai thitung > ttabel atau jika nilai Sig. < 0,05 

Berdsarkan hasil analisis regresi diperoleh nilai thitung sebesar 2.511 > ttabel 

2,16037 dan nilai signifikansi 0,027 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa H0 

ditolak dan H1 diterima, yang artinya CSR (Zi) mampu memoderasi hubungan kinerja 

keuangan (X) terhadap nilai perusahaan (Y). 

D. Pembahasan 

1. Pengaruh Kinerja Keuangan terhadap Nilai Perusahaan 

Kinerja keuangan dilihat dari ROA merupakan kemampuan atau profitabilitas 

perusahaan dilihat dari Asset yang dimiliki perusahaan. Kemampuan perusahaan 

mengelola asset dengan baik, yaitu dengan tujuan memperoleh keuntungan yang 

maksimal akan berdampak pada nilai perusahaan. Hipotesis 1 membuktikan bahwa 

kinerja keuangan yang diproksi oleh ROA berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan dengan nilai koefisisen regresi positif sebesar 7,826 dengan nilai 

signifkan sebesar 0,000 < 0,05, artinya kinerja keuangan berbanding lurus dengan 

nilai perusahaan.  
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Menurut Modigliani dan Miller (2003), bahwa semakin tinggi earning powers 

dari aset perusahaan, hal positif menunjukkan bahwa semakin efisien perputaran aset dan 

akan semakin tinggi profit margin yang diperoleh perusahaan, dan pada akhirnya akan 

berdampak pada peningkatan nilai perusahaan. Hasil penelitian ini  mendukung dan 

sejalan dengan penelitian Purwaningsih dan Wirajaya (2014), serta Ayu Trisna dan  

Ida Bagus (2014) yang memeroleh hasil bahwa kinerja keuangan berpengaruh positif 

terhadap nilai perusahaan. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi kinerja 

keuangan (ROA) pada perusahaan manufaktur menunjukkan semakin besar 

kepercayaan dari pihak luar, sehingga sangat memungkinkan meningkatkan nilai 

perusahaan, karena pada dasarnya kreditor atau investor lebih menyukai 

pengembalian pinjaman/investasi yang lebih cepat. 

2. Corporate Social Responsibility (CSR) moderasi hubungan kinerja 

keuangan terhadap nilai perusahaan 

Hipotesis 2 membuktikan bahwa CSR mampu memoderasi hubungan kinerja 

keuangan  terhadap nilai perusahaan dengan nilai koefisien regresi positif sebesar 

1,455 dan nilai signifikansi sebesar 0,027 < 0,05, artinya pengungkapan CSR oleh 

perusahaan manufaktur dapat memperkuat hubungan kinerja keuangan terhadap nilai 

perusahaan. Semakin tinggi nilai kinerja keuangan (ROA) dan CSR, maka semakin 

tinggi juga nilai perusahaan ini terjadi karena CSR juga memiliki pengaruh terhadap 

perubahan harga saham. 
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Hasil penelitian ini mendukung teori stakeholder. Menurut teori stakeholder, 

perusahaan merupakan entitas yang beroperasi bukan hanya untuk kepentingan 

perusahaan itu sendiri tetapi juga harus memberikan manfaat kepada stakeholder-nya. 

Nahda dan Harjito (2011) menyatakan semakin tinggi kualitas CSR yang 

dilaksanakan dan diungkapkan dalam laporan tahunan, akan menjamin kelangsungan 

hidup perusahaan, sehingga investor lebih tertarik untuk menanamkan modalnya 

kepada perusahaan. CSR yang diungkapkan dengan baik, akan membuat investor 

memberikan dukungan penuh kepada perusahaan dalam meningkatkan laba dan 

kinerja perusahaan. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan di mana objek penelitian terbatas hanya 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Saran-saran 

yang dapat disampaikan bagi peneliti selanjutnya dan perusahaan adalah sebagai 

berikut:  

1. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan populasi yang berbeda untuk 

membuktikan apakah pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan 

mampu menjadi variabel pemoderasi, misalnya Indeks Sri Kehati yang terdiri 

dari perusahaan-perusahaan yang memiliki kinerja keuangan yang baik 

dengan tetap memperhatikan kelestarian lingkungan hidup. 

2. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan variabel pemoderasi lainnya, 

misalnya kebijakan dividen.  
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3. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan proksi yang berbeda untuk 

mengukur kinerja keuangan, misalnya leverage dan nilai perusahaan, 

misalnya tobin’s Q.  

4. Tidak seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

mengungkapkan informasi mengenai tanggung jawab sosial secara terpisah 

melalui annual report, diharapkan perusahaan dapat mengungkapkan 

informasi mengenai tanggung jawab sosial secara terpisah dalam annual 

report agar informasi tersebut dapat di respon secara baik dan positif oleh 

stakeholders.   
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data, pengujian hipotesis dan pembahasan penelitian 

yang dilakukan pada perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-

2015, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kinerja keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Jadi hipotesis 1 yang menyatakan bahwa kinerja keuangan 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan diterima.  

2. CSR mampu memoderasi hubungan kinerja keuangan terhadap nilai 

perusahaan. Jadi hipotesis 2 yang menyatakan bahwa CSR mampu 

memoderasi hubungan kinerja keuangan terhadap nilai perusahaan 

diterima. 

B. Implikasi 

Hasil penelitian yang dilakukan diketahui bahwa kinerja keuangan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, begitu juga CSR yang 

mampu memoderasi huhungan kinerja keuangan terhadap nilai perusahaan, artinya 

pengungkapan CSR dapat memperkuat hubungan kinerja keuangan yang berimplikasi 

pada peningkatan nilai perusahaan. Meskipun CSR mampu memperkuat hubungan 

kinerja keuangan dan nilai perusahaan, perusahaan juga harus memperhatikan tujuan 

pelaksanaan CSR jangan sampai memaksakan perusahaan melaksanakan kegiatan CSR 
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dengan dana yang cukup besar untuk pencitraan agar investor tertarik, sementara 

pengelolaan aktiva dalam rangka memeroleh laba belum efektif, hal ini dapat 

mengancam keberlangsungan perusahaan. Karena CSR tidak menjadi satu-satunya 

pertimbangan investor. 

  Harga saham dan jumlah saham akan naik apabila investor menanamkan 

modalnya ke perusahaan, hal inilah yang nantinya akan membuat nilai perusahaan 

meningkat. Kinerja keuangan juga memberikan dampak positif terhadap perusahaan 

karena ini menunjukkan bahwa perusahaan tersebut baik, serta kelangsungan 

perusahaan di masyarakat akan terjamin jika mengungkapkan aktifitas CSR 

diungkapkan. 

Dari implikasi penelitian tersebut diharapkan agar perusahaan – 

perusahaan sektor manufaktur di Bursa Efek Indonesia harus tetap menjaga nilai 

kinerja keuangan dan tetap mengungkapkan CSR, hal ini menjadi salah satu yang 

menjadi dasar investor dalam memutuskan untuk membeli saham atau tidak.  

 

 



 
 

90 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Agustina, Silvia. “Pengaruh Profitabilitas dan Pengungkapan Corporate Social 

Responsibility terhadap Nilai Perusahaan”, Artikel Penelitian: Universitas 

Negeri Padang 2013. 

Almalia, Luciana Spica dan Dwi Wijayanto. Pengaruh Environmental Performance 

dan Environmental Disclosure terhadap Economic Performance. The 1st 

Accounting Conference, Depok, 2007. 

Anggraini, Pengungkapan Informasi Sosial dan Faktor-faktor yang Mempengaruhi 

Pengungkapan Informasi Sosial dalam Laporan Keuangan Tahunan. 

Simposium Nasional Akuntansi IX, 2006. 

Anonim. “Perusahaan yang Melanggar Etika Bisnis” (2013). http: 

//cevyhidayat06.Blogspot.co.id/2013/10/perusahaan-yang-melanggar-etika-

bisnis.html. Diakses 20 September 2016 

Ayu, Gusti Made Erviana Rosiana., Gede Juliarsa dan Maria M. Ratna Sari, 

“Pengaruh Pengungkapan CSR terhadap Nilai Perusahaan dengan 

Profitabilitas sebagai Variabel Pemoderasi”, E- Jurnal Akuntansi Universitas 

Udayana, No. 5 Vol. 3. 2013. 

Badriwan, Zaki, Intermediate Accounting. Edisi 7, Yogyakarta: BPFE, 1997. 

Ball dan Brown, An Empirical Evaluation of Accountign Income Numbers. Journal 

of Accounting Research 6, 1968. 

Branco dan Rodrigues, Faktors Influencing Social Responsibility Disclosure by 

Portuguese Companies. Journal of Business Ethies, 83, 2008. 

Brigham, Eugene F dan joul F Houston, Fundamentals of Financial Manajemen: 

Dasar-Dasar Manajemen Keuangan. Buku satu Edisi kesepuluh, Jakarta; 

Salemba Empat, 2013. 

Bulan, A.A.Ayu Trisna dan Ida Bagus Putra Astika, moderasi corporate social 

responsibility terhadap pengaruh kinerja keuangan pada nilai perusahaan. E- 

Jurnal Akuntansi, Universitas Udayana 8, no. 2, 2014. 

Burhan, Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif.  Edisi 2, Jakarta: Kencana, 2011.  

Daud dan Abrar, Pengaruh Intellectual Capital dan Corporate Social Responsibility 

terhadap Kinerja Perusahaan (Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur di 

BEI). Jurnal Telaah & Riset Akuntansi 1, no. 2, 2008. 



91 
 

Daud, Rulfah M dan Abrar Amri, Pengaruh Intellectual Capital dan Corporate Social 

Responsibility terhadap kinerja perusahaan (Studi Empiris pada Perusahaan 

Manufaktur dibursa Efek Indonesia), Jurnal Telaah & Riset Akuntansi 1. No. 

2, 2008. 

Dematria, “Corporate Social Responsibility (CSR) PT Freeport Indonesia Ditinjau 

dari Sudut Pandang Etika Bisnis”. http://agungdema. wordpress. com/ 

2014/10/19/ corporate-social-responsibility-csr-pt-freeport-indonesia. Diakses 

8 Oktober 2016. 

Denprim, “Sudut Pandang Etika dalam Studi Kasus Lumpur 

Lapindo Brantas”, https://jarangjarang.wordpress.com/2013/09/01/sudut-

pandang-etika-dalam-studi-kasus-lumpur-lapindo-brantas. Diakses 8 Oktober 

2016. 

Dwinita, Aryani. “Kajian Kinerja Keuangan dan Corporate Social Responsibility 

terhadap Good Corporate Gavernace dan Nilai Perusahaan”, Seminar 

Nasional dan Call for Papers: Universitas Stibank, Semarang 2012. 

Eugene F, Brigham dan Joel F.Houston, Dasar-Dasar Manajemen Keuangan. Edisi 

ke 11, Buku 1. Salemba Empat; Jakarta. 2014. 

Ganto, J., Khadafi, M., Albra, W., dan Syamni, G. Pengaruh Kinerja Keuangan 

Perusahaan Manufaktur terhadap Return Saham di Bursa Efek Indonesia. 

Media Riset Akuntansi, Auditing dan Informasi. Vol: 8. No. 1, 2008. 

Ghozali, Imam. Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 19, Edisi 

3, Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2011. 

Ghozali, Imam. Analisis Multivariate dengan Program SPSS 19. Edisi 5. Badan 

Penerbit Universitas Diponegoro. Semarang, 2013. 

Global Reporting Initiative, “Pedoman G4 Pengungkapan.” https://www. 

globalreporting.org/ standar/ pages/ default. aspx. Diakses 10 Juni 2016. 

Harjito, M. d., & Agus. Manajemen Keuangan edisi pertama, Jakarta: Jala Sutia, 

2005.  

Hasan, M. Iqbal, Pokok-Pokok Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, Bogor: Ghalia 

Indonesia, 2002. 

Helfert, Erich A. Teknik Analisis Keuangan, Erlangga: Jakarta, 1996. 

Hery, Teori Akuntansi. cet.1; Jakarta: Kencana Pendana Media Group, 2009.  

https://jarangjarang.wordpress.com/2013/09/01/sudut-pandang-etika-dalam-studi-kasus-lumpur-lapindo-brantas
https://jarangjarang.wordpress.com/2013/09/01/sudut-pandang-etika-dalam-studi-kasus-lumpur-lapindo-brantas


92 
 

Hill, R.P., Stephens, D. dan Smith, I., Corporate Social Responsibility: An 

Examination of Individual Firm Behavior, Business dan Society Review, 108. 

No. 3, 2003. 

Indrianto dan Supomo, Metodologi Penelitian Bisnis, Yogyakarta: BPFE UGM, 

2002. 

Islahudin, Rika Nurlela, Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Nilai 

Perusahaan dengan Prosentase Kepemilikan Manajemen sebagai Variabel 

Moderating, Simposium Nasional Akuntansi XI, 2008.  

Kementerian Agama RI, Al-Fattah Al-Qur’an, Bandung: Mikraj khazanah, 2011. 

Lako, Dekonstruksi CSR & Reformasi Paradigma Bisnis Dan Akuntansi. Jakarta: 

Erlangga, 2011. 

Magdalena dan Herlina, Pengembangan Value-Based Management Melalui 

Corporate Social Responsibility dan Premiumisation sebagai Strategi 

Menembus Persaingan Pasar Masa Depan. Kumpulan Makalah National 

Conference UKWMS. 2008. 

Mangkunegara,Anwar Prabu, Perilaku dan Budaya Organisasi. Bandung: Pustaka 

Pelajar, 2005. 

Mardiyanti, Umi; Gatot Nazir Ahmad dan Ria Putri. Pengaruh Kebijakan Dividen, 

Kebijakan Hutang, dan Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan Manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2005-2010, Jurnal Riset 

Manajemen Sains Indonesia (JRMSI). Vol. 3, No. 1, 2012. 

Martono. Bank dan Lembaga Keuangan Lain. Yogyakarta: Ekonisia 2002.  

Nugroho, Yanuar, Dilema Tanggung Jawab Korporasi Kumpulan Tulisan. www. 

unisosdem. org. 2007. 

Muhammady, Faddly Akbar El, Pengaruh Kinerja dan Corporate Social 

Responsibility Terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Manufaktur Yang 

Terdaftar di BEI. Universitas Gunadarma, 2012. 

Natalia, Agelika,. Agus dan Victorika, “Pengaruh Kinerja Keuangan dan Corporate 

Social Responsibility (CSR) Terhadap Nilai Perusahaan Manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia”, E-Journal: Universitas Sam Ratulangi, 

2013. 

Permana, D.M. Riza Amelia dan A.A.G.P. “Widanaputra, kemampuan pengungkapan 

tanggung jawab social dalam memoderasi hubungan antara kinerja keuangan 

dengan nilai perusahaan yang masuk pada Indeks Kompas 100 dari tahun 

2008-2011.”  Bali: Universitas Udayana, 2012. 



93 
 

Prawironegoro, Darsono, Manajemen Keuangan. Jakarta: Nusantara Consulting, 

(2009). 

Purwaningsih, N.K.  Irma dan I Gde Ary Wirajaya, pengaruh kinerja pada nilai 

perusahaan dengan corporate social responsibilty sebagai variabel 

pemoderasi. E- Jurnal Akuntansi, Universitas Udayana 7, no. 3, 2014. 

Purwanto, “Pengaruh Tipe Industri, Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, terhadap 

Corporate Social Responsibility.” Jurnal Akuntansi & Auditing 8, no.1, 2011. 

Reverte, Determinants of Corporate Social Responsibility Disclosure Ratings by 

Spanish Listed Firms. Journal of Business Ethics, 88, 2009. 

Rodoni, Ahmad dan Herni Ali, “manajemen keuangan”. Jakarta: mitra wacana media, 

2010. 

Rosiana, G.A.M Erviana, Gd. Juliarsa dan M.M. Ratna Sari, “Pengaruh 

pengungkapan CSR terhadap nilai perusaan dengan frofitabilitas sebagai 

variabel pemoderasi.” E-Jurnal Akuntansi, Universitas Udayana 5, no. 3, 

2013.  

Said, Salmah “Manajemen Keuangan (Suatu Pengantar)”. cet. 1; Makassar: Alauddin 

University Press, 2012. 

Salim, Abd. Muin dan Ahmad Abubakar “Tafsir Ahkam I”, Makassar: Alauddin Pres, 

2010. 

Sayekti  dan Wondabio, Pengaruh CSR Disclosure terhadap Earning Response 

Coefficient. Simposium Nasional Akuntansi X: Unhas, Makassar, 2007. 

Sembiring, Eddy Rismanda “Karakteristik Peruasahaan dan Pengungkapan 

Tanggungjawab Sosial: Study Empiris pada Perusahaan yang tercatat di Bursa 

Efek Jakarta”, Simposium Nasional Akuntansi VIII: Solo, 2005. 

Suarti, Titik., Sunarto., Lisyorini dan Djie Octavianus, “Pengaruh Kinerja Keuangan 

terhadap Nilai Perusahaan dengan Kinerja Lingkungan sebagai Variabel 

Moderasi”, Laporan Penelitian Intern: Universitas  Stikubank, Semarang 

2013. 

Sutopoyudo, Pengaruh Penerapan Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap 

Profitabilitas Perusahaan, (2009). Sutopoyudo’s Weblog at http: //www. 

wordpress. com. Diakses tanggal 12 Februari 2016 

Tsoutsoura, Margarita, Corporate Social Responsibility and Financial Performance. 

California: Haas, University of California Journal, 2004. 

Untung, Corporate Social Responsibility. Jakarta; Sinar Grafika, 2008. 

http://www.wordpress.com/
http://www.wordpress.com/


94 
 

Wijayanti, Feb Tri: Sutaryo dan Muhammad Agung Prabowo. Pengaruh Corporate 

Social Responsibility Terhadap Kinerja Perusahaan. Simposium Nasional 

Akuntansi XIV, Aceh, 2011. 

World Business Council for Sustainable Development, Corporate Social 

Responsibility; The WBCSD’s Journey, 2002.  

Wulandari, Novi. “Pengaruh Volantary Disclosure tehadap Investment Opportunity 

Set Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia”, Tesis. ADLN 

Perpustakaan Universitas Airlangga, 2013. 



  

95 

 

 

Lampiran-Lampiran 



Lampiran1: Daftar Nama-nama Perusahaan Sampel Periode 2012-2015 

Sumber: www.idx.com 

  

No KODE DAN NAMA PERUSAHAAN 

1 Astra International Tbk (ASII) 

2 Charoen Pokphand Indonesia Tbk (CPIN) 

3 Eratex Djaya Tbk (ERTX) 

4 Titian Kimia Nusantara Tbk (FPNI) 

5 Gudang Garam Tbk (GGRM) 

6 Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk (HMSP) 

7 Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) 

8 Indofood  Sukses Makmur Tbk (INDF) 

9 Indocement Tunggal Prakasa Tbk (INTP) 

10 Japfa Comfeed Indosia Tbk (JPFA) 

11 Kalbe Farma Tbk (KLBI) 

12 Merck Tbk (MERK) 

13 Apac Citra Centertex Tbk (MYTX) 

14 Semen Gresik Tbk (SMGR) 

15 Unilever Indonesia Tbk (UNVR) 

16 Yana Prima Hasta Persada Tbk (YPAS) 

http://www.idx.com/


Lampiran 2: 

ITEM-ITEM PENGUNGKAPAN 

TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERUSAHAAN 

(CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY) 

 

Lingkungan 

1. Pengendalian polusi kegiatan operasi, pengeluaran riset dan pengembangan 

untuk pengurangan polusi.  

2. Pernyataan yang menunjukkan bahwa operasi perusahaan tidak mengakibatkan 

polusi atau memenuhi ketentuan hukum dan peraturan polusi.  

3.  Pernyataan yang menunjukkan bahwa polusi operasi telah / akan dikurangi.  

4. Pencegahan atau perbaikan kerusakan lingkungan akibat pengolahan sumber 

alam, misalnya reklamasi daratan atau reboisasi.  

5. Konservasi sumber alam, misalnya mendaur ulang kaca, besi, minyak, air dan 

kertas.  

6. Penggunaan material daur ulang.  

7. Menerima penghargaan berkaitan dengan program lingkungan yang dibuat 

perusahaan. 

8. Merancang fasilitas yang harmonis dengan lingkungan.  

9. Kontribusi dalam seni yang bertujuan untuk memperindah lingkungan.  

10. Kontribusi dalam pemugaran bangunan sejarah.  

11. Pengolahan limbah.  

12. Mempelajari dampak lingkungan untuk memonitor dampak lingkungan 

perusahaan.  

13. Perlindungan lingkungan hidup.  

 



Energi 

1. Menggunakan energi secara lebih efisien dalam kegiatan operasi.  

2. Memanfaatkan barang bekas untuk memproduksi energi. 

3. Mengungkapkan penghematan energi sebagai hasil produk daur ulang.  

4. Membahas upaya perusahaan dalam mengurangi konsumsi energi.  

5. Pengungkapan peningkatan efisiensi energi dari produk. 

6. Riset yang mengarah pada peningkatan efisiensi energi dari produk.  

7. Mengungkapkan kebijakan energi perusahaan.  

Kesehatan dan Keselamatan Tenaga kerja  

1. Mengurangi polusi, iritasi, atau resiko dalam lingkungan kerja.  

2. Mempromosikan keselamatan tenaga kerja dan kesehatan fisik atau mental. 

3. Mengungkapkan statistik kecelakaan kerja.  

4. Mentaati peraturan standar kesehatan dan keselamatan kerja.  

5. Menerima penghargaan berkaitan dengan keselamatan kerja.  

6. Menetapkan suatu komite keselamatan kerja.  

7. Melaksanakan riset untuk meningkatkan keselamatan kerja.  

8. Mengungkapkan pelayanan kesehatan tenaga kerja.  

Lain-lain tentang Tenaga kerja  

1. Perekrutan atau memanfaatkan tenaga kerja wanita/orang cacat.  

2. Mengungkapkan persentase/jumlah tenaga kerja wanita/orang cacat dalam 

tingkat managerial.  



3. Mengungkapkan tujuan penggunaan tenaga kerja wanita/orang cacat dalam 

pekerjaan.  

4. Program untuk kemajuan tenaga kerja wanita/orang cacat.  

5. Pelatihan tenaga kerja melalui program tertentu di tempat kerja.  

6. Memberi bantuan keuangan pada tenaga kerja dalam bidang pendidikan.  

7. Mendirikan suatu pusat pelatihan tenaga kerja.  

8. Mengungkapkan bantuan atau bimbingan untuk tenaga kerja yang dalam proses 

mengundurkan diri atau yang telah membuat kesalahan.  

9. Mengungkapkan perencanaan kepemilikan rumah karyawan.  

10. Mengungkapkan fasilitas untuk aktivitas rekreasi.  

11. Mengungkapkan persentase gaji untuk pensiun.  

12. Mengungkapkan kebijakan penggajian dalam perusahaan.  

13. Mengungkapkan jumlah tenaga kerja dalam perusahaan.  

14. Mengungkapkan tingkatan managerial yang ada.  

15. Mengungkapkan disposisi staff - dimana staff ditempatkan.  

16. Mengungkapkan jumlah staff, masa kerja dan kelompok usia mereka.  

17. Mengungkapkan statistik tenaga kerja, mis. penjualan per tenaga kerja.  

18. Mengungkapkan kualifikasi tenaga kerja yang direkrut.  

19. Mengungkapkan rencana kepemilikan saham oleh tenaga kerja.  

20. Mengungkapkan rencana pembagian keuntungan lain.  

21. Mengungkapkan informasi hubungan manajemen dengan tenaga kerja dalam 

meningkatkan kepuasan dan motivasi kerja.  

22. Mengungkapkan informasi stabilitas pekerjaan tenaga kerja dan masa depan 

perusahaan.  

23. Membuat laporan tenaga kerja yang terpisah.  



24. Melaporkan hubungan perusahaan dengan serikat buruh.  

25. Melaporkan gangguan dan aksi tenaga kerja.  

26. Mengungkapkan informasi bagaimana aksi tenaga kerja dinegosiasikan.  

27. Peningkatan kondisi kerja secara umum.  

28. Informasi re-organisasi perusahaan yang memengaruhi tenaga kerja. 

29.  Informasi dan statistik perputaran tenaga kerja.  

Produk  

1. Pengungkapan informasi pengembangan produk perusahaan, termasuk 

pengemasannya. 

2. Gambaran pengeluaran riset dan pengembangan produk.  

3. Pengungkapan informasi proyek riset perusahaan untuk memperbaiki produk.  

4. Pengungkapan bahwa produk memenuhi standard keselamatan.  

5. Membuat produk lebih aman untuk konsumen. 

6. Melaksanakan riset atas tingkat keselamatan produk perusahaan.  

7. Pengungkapan peningkatan kebersihan/kesehatan dalam pengolahan dan 

penyiapan produk.  

8. Pengungkapan informasi atas keselamatan produk perusahaan.  

9. Pengungkapan informasi mutu produk yang dicerminkan dalam penerimaan 

penghargaan.  

10. Informasi yang dapat diverifikasi bahwa mutu produk telah meningkat (Misalnya 

ISO 9000).  

Keterlibatan Masyarakat  

1. Sumbangan tunai, produk, pelayanan untuk mendukung aktivitas masyarakat, 

pendidikan dan seni.  



2. Tenaga kerja paruh waktu (part-time employment) dari mahasiswa/pelajar.  

3. Sebagai sponsor untuk proyek kesehatan masyarakat.  

4. Membantu riset medis.  

5. Sebagai sponsor untuk konferensi pendidikan, seminar atau pameran seni.  

6. Membiayai program beasiswa.  

7. Membuka fasilitas perusahaan untuk masyarakat.  

8. Mensponsori kampanye nasional.  

9. Mendukung pengembangan industri lokal.  

 

Umum  

1. Pengungkapan tujuan/kebijakan perusahaan secara umum berkaitan dengan 

tanggung jawab sosial perusahaan kepada masyarakat.  

2. nformasi berhubungan dengan tanggung jawab sosial perusahaan selain yang 

disebutkan di atas. `  

 

Total item yang diharapkan diungkapkan 78  

Sumber : Sembiring (2005) 

  



Lampiran 3: Hasil perhitungan CSR (Sumber: Laporan Tahunan Indonesian Stock 

Exchange (IDX) 2012-2014, Data Telah Diolah Oleh Penulis. 

No. 

Kategori 

Nama Perusahaan 

 ASII  CPIN ERTX  FPNI  

2012 - 2015 2012 - 2015 2012 - 2015 2012 – 2015 

1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 

2 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 

3 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 

4 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 

5 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 

6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

7 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

8 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

9 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

10 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

11 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 

12 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

13 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 

14 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 

15 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

16 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 

17 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 

18 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

19 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

20 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

21 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 

22 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 

23 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 

25 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

26 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

27 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 



28 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 

29 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 

30 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 

31 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

32 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

33 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 

34 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

35 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

36 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

37 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

38 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

39 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

40 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

41 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 

42 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

43 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 

44 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 

45 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

46 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

47 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

48 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

49 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

50 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 

51 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 

52 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

53 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

54 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

55 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 

56 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

57 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

58 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 

59 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 

60 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 

61 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 

62 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 

63 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 



 

 

 

No. 

Kategori 

Nama Perusahaan 

 GGRM HMSP   ICBP  INDF 

2012 - 2015 2012 - 2015 2012 - 2015 2012 - 2015 

1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 

2 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

3 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 

4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 

5 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

6 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

7 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 

9 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 

10 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

11 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

12 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

64 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 

65 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 

66 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 

67 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

68 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 

69 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

70 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 

71 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

72 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 

73 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 

74 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

75 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

76 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 

77 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

78 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

Total 52 53 56 56 21 20 20 25 12 16 21 22 14 9 20 25 



13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

14 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 

15 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 

16 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 

17 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 

18 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 

19 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 

20 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

21 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 

22 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

23 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

25 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

26 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

27 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 

28 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 

29 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 

30 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

31 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 

32 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

33 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

34 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 

35 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 

36 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 

37 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

38 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 

39 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

40 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

41 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

42 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

43 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 

44 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 

45 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

46 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

47 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 

48 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

49 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

50 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 



51 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

52 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 

53 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

54 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

55 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 

56 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

57 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

58 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

59 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 

60 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 

61 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

62 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

63 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

64 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

65 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

66 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

67 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

68 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

69 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

70 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

71 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

72 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 

73 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

74 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 

75 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

76 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

77 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 

78 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

Total 15 19 20 20 20 27 30 33 40 40 44 44 37 39 45 44 

 

  



No. 

Kategori 

Nama Perusahaan 

 INTP JPFA  KLBF  MERK  

2012 - 2015 2012 - 2015 2012 - 2015 2012 - 2015 

1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

3 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 

4 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 

5 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 

6 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

7 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 

8 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

9 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

10 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

11 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 

12 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 

14 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 

15 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 

16 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 

17 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 

18 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 

19 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 

20 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 

21 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 

22 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 

23 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

25 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 

26 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 

27 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 

28 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 

29 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 

30 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 

31 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

32 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 

33 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 



34 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 

35 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 

36 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 

37 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

38 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

39 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

40 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 

41 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

42 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

43 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 

44 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 

45 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

46 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

47 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

48 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

49 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 

50 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

51 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 

52 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 

53 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

54 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

55 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

56 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 

57 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

58 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 

59 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 

60 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 

61 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

62 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

63 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

64 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

65 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

66 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 

67 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 

68 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

69 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

70 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 



71 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

72 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 

73 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 

74 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 

75 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 

76 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 

77 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 

78 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

Total 47 47 56 54 26 39 39 45 23 27 32 44 30 31 34 38 

 

 

No. 

Kategori 

Nama Perusahaan 

 MYRX  SMGR UNVR  YPAS  

2012 - 2015 2012 - 2015 2012 - 2015 2012 - 2015 

1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 

2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

3 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 

4 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 

5 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 

6 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 

7 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 

8 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 

9 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

10 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 

11 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 

12 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 

13 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

14 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 

15 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 

16 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 

17 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 

18 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 

19 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 

20 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 

21 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 



22 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 

23 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 

24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

25 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 

26 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 

27 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 

28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

29 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 

30 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 

31 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 

32 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 

33 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

34 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 

35 

    

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

36 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

37 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

38 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 

39 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

40 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 

41 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

42 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

43 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

44 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 

45 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

46 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

47 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 

48 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 

49 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

50 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 

51 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 

52 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 

53 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 

54 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 

55 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 

56 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 

57 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 

58 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

59 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 



60 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 

61 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

62 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

63 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 

64 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 

65 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

66 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

67 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

68 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

69 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

70 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 

71 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

72 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 

73 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 

74 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

75 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 

76 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 

77 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 

78 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

Total 18 28 28 28 43 48 49 55 47 50 52 52 18 18 31 31 

 

  



 

Lampiran 4: Data Kinerja Keuangan Perusahaan, Corporate Social Responsibility, 

dan Nilai Perusahaan pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di 

BEI tahun 2012-2015 

NO NAMA PERUSAHAAN ROA CSRI PBV 

1 ASII Astra Internasional Tbk 12.48 0.67 3.43 

    10.42 0.68 2.59 

    9.37 0.71 2.6 

    6.36 0.71 1.92 

2 

CPIN Charoen Pokphand Indonesia 

Tbk 21.71 0.27 7.32 

    16.08 0.25 5.56 

    8.37 0.25 5.68 

    7.42 0.32 3.39 

3 ERTX Eratex Djaya Tbk 1.43 0.15 0.55 

    1.58 0.2 0.35 

    4.86 0.27 0.69 

    4.18 0.28 0.89 

4 FPNI Titian Kimia Nusantara Tbk    (518.00) 0.18 0.63 

       (212.00) 0.11 0.51 

       (251.00) 0.27 0.44 

       (322.00) 0.33 0.44 

5 GGRM Gudang Garam Tbk 9.8 0.19 4.07 

    8.63 0.24 2.75 

    9.27 0.25 3.66 

    10.16 0.25 2.78 

6 

HMSP Hanjaya Mandala Sampoerna 

Tbk 37.89 0.25 19.73 

    39.48 0.34 19.32 

    35.87 0.38 27.35 

    27.26 0.42 50.29 

7 

ICBP Indofood CBP Sukses Makmur 

Tbk 12.86 0.51 3.79 

    10.51 0.51 4.48 

    10.16 0.56 5.26 

    11.01 0.56 4.79 

8 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 8.06 0.47 1.5 

    4.38 0.5 1.51 

    5.99 0.57 1.45 



    4.04 0.56 1.05 

9 INTP Indocement Tunggal Prakasa Tbk 20.93 0.6 4.26 

    18.84 0.6 3.2 

    18.26 0.7 3.96 

    15.76 0.69 3.44 

10 JPFA Japfa Comfeed Indonesia Tbk 9.8 0.33 2.75 

    4.29 0.5 2.48 

    2.45 0.5 1.91 

    3.06 0.57 1.11 

11 KLBI Kalbe Farma Tbk 18.85 0.29 7.3 

    17.41 0.34 6.89 

    17.07 0.41 9.3 

    15.02 0.56 5.66 

12 MERK Merc Tbk 18.93 0.38 8.17 

    25.17 0.39 8.27 

    25.32 0.43 6.97 

    22.22 0.48 6.41 

13 MYTX Apac Citra Centertex Tbk 2.52 0.23 6.58 

    0 0.35 0.68 

    0.03 0.35 2.03 

    0.32 0.35 1.8 

14 SMGR Semen Gresik Tbk 18.54 0.55 5.18 

    17.38 0.61 3.85 

    16.24 0.62 4.09 

    11.86 0.7 2.46 

15 UNVR Unilever Indonesia Tbk 40.38 0.6 40.09 

    71.51 0.64 46.63 

    40.18 0.66 45.03 

    37.2 0.66 58.48 

16 YPAS Yana Prima Hasta Persada 4.71 0.23 2.72 

    1.01 0.23 2.58 

       (279.00) 0.39 2.06 

       (229.00) 0.39 3.55 

Sumber: Laporan Tahunan Indonesian Stock Exchange (IDX) 2012-2014, Data Telah 

Diolah Oleh Penulis. 

  



Lampiran 5: Data Perhitungan Statisik (Sumber SPSS 16) 

Hasil Uji Sampel Kolmogorov-Smirnov  

  Unstandardized 

Residual 

N 16 

Normal Parameters
a
 Mean .0000000 

Std. Deviation 5.09804017 

Most Extreme Differences Absolute .131 

Positive .131 

Negative -.102 

Kolmogorov-Smirnov Z .525 

Asymp. Sig. (2-tailed) .946 

a. Test distribution is Normal. 

 

 

Hasil Uji Statistik Durbin-Watson 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .914
a
 .836 .810 5.47617 2.279 

a. Predictors: (Constant), CSR, ROA   

b. Dependent Variable: PBV   

 

 

Hasil Uji Glejser 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.213 2.198  1.461 .168 

ROA .100 .066 .426 1.524 .151 

CSR -1.382 5.263 -.073 -.263 .797 

a. Dependent Variable: RES_2    



 

 

 

 

Hasil Uji Regresi Sederhana 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -3.517 2.012  -1.747 .102 

ROA .863 .110 .902 7.826 .000 

a. Dependent Variable: PBV     

 

 

Hasil Uji Regresi Moderasi 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7.983 4.347  1.836 .091 

ROA .224 .298 .234 .753 .466 

CSR -29.159 10.407 -.381 -2.802 .016 

ROAxCSR 1.455 .580 .884 2.511 .027 

a. Dependent Variable: PBV     

 

Hasil Koefisien Determinasi (R
2
) Regresi Sederhana 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square Std. Error of the Estimate 

1 .902
a
 .814 .801 5.61454 

a. Predictors: (Constant), KINERJA KEUANGAN (ROA) 
b. Dependent Variable: NILAI PERUSAHAAN(PBV) 

 

 

  



Hasil Koefisien Determinasi (R
2
) Analisis Regresi Moderasi (MRA) 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .945
a
 .892 .865 4.61496 

a. Predictors: (Constant), MODERASI (ROAxCSR), CSR, KINERJA KEUANGAN (ROA) 

b. Dependent Variable: NILAI PERUSAHAAN (PBV) 

 

 

Hasil Uji t Regresi Moderasi 

 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7.983 4.347  1.836 .091 

ROA .224 .298 .234 .753 .466 

CSR -29.159 10.407 -.381 -2.802 .016 

ROAxCSR 1.455 .580 .884 2.511 .027 

a. Dependent Variable: PBV     

 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -3.517 2.012  -1.747 .102 

ROA .863 .110 .902 7.826 .000 

a. Dependent Variable: PBV 
 

       Hasil Uji t Regresi Sederhana 
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